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ABSTRAK

Arfan : 21502400108, Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Sikap
Toleransi Siswa Sd Negeri 4 Mimika

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendidikan Agama Islam
terhadap sikap toleransi siswa di SD Negeri 4 Mimika. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SD Negeri 4 Mimika, dengan jumlah sampel sebanyak 55 siswa yang
diambil menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen penelitian berupa
kuesioner tertutup yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
dilakukan menggunakan uji statistik regresi, meliputi uji t parsial dan uji F simultan
dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil uji t menunjukkan bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, serta nilai t
hitung sebesar 3,456 lebih besar dari t tabel 1,673. Hal ini menunjukkan adanya
pengaruh parsial yang positif dan signifikan antara Pendidikan Agama Islam
terhadap sikap toleransi siswa. Sementara itu, hasil uji F menunjukkan nilai
signifikansi 0,001 yang juga lebih kecil dari 0,05, dan nilai F hitung 11,945 lebih
besar dari F tabel 4,02, yang berarti bahwa Pendidikan Agama Islam secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap toleransi siswa. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di
SD Negeri 4 Mimika berperan penting dalam membentuk dan meningkatkan sikap
toleransi siswa. Pendidikan agama tidak hanya menjadi media penyampaian
pengetahuan keagamaan, tetapi juga sarana pembentukan karakter yang
menghargai keberagaman.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Sikap Toleransi, Siswa SD, Kuantitatif
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ABSTRACK

Arfan : 21502400108, The Influence of Islamic Religious Education on the
Tolerance Attitude of Students of Sd Negeri 4 Mimika

This study aims to determine the influence of Islamic Religious Education on the
tolerance attitude of students at Sd Negeri 4 Mimika. The study used a quantitative
approach with a survey method. The population in this study were all students of
Sd Negeri 4 Mimika, with a sample size of 55 students taken using the simple
random sampling technique. The research instrument was a closed questionnaire
that had been tested for validity and reliability. Data analysis was carried out using
regression statistical tests, including partial t tests and simultaneous F tests with the
help of SPSS version 25 software. The results of the t test showed that the
significance value of 0.001 was smaller than the significance level of 0.05, and the
calculated t value of 3.456 was greater than the t table of 1.673. This indicates a
positive and significant partial influence between Islamic Religious Education on
students' tolerance attitudes. Meanwhile, the F test results show a significance value
of 0.001 which is also smaller than 0.05, and the calculated F value of 11.945 is
greater than the F table of 4.02, which means that Islamic Religious Education
simultaneously has a positive and significant effect on students' tolerance attitudes.
From these results, it can be concluded that the implementation of Islamic Religious
Education at SD Negeri 4 Mimika plays an important role in forming and improving
students' tolerance attitudes. Religious education is not only a medium for
conveying religious knowledge, but also a means of forming characters that respect
diversity.

Keywords: Islamic Religious Education, Tolerance Attitude, Elementary School
Students, Quantitative
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan dalam
keberagaman etnis, bahasa, budaya, dan agama. Keberagaman ini menuntut
adanya sikap toleransi yang tinggi dari seluruh elemen masyarakat guna
menjaga kesatuan dan keharmonisan bangsa. Toleransi menjadi fondasi
penting dalam menciptakan kehidupan sosial yang damai dan harmonis, di
mana perbedaan tidak dianggap sebagai sumber konflik, tetapi justru
dipandang sebagai potensi kekayaan yang saling melengkapi ('Afuwah &
Purwandari, 2024; Wahyudin, 2023 :1). Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan, terutama pendidikan agama Islam, memiliki kontribusi
signifikan dalam menanamkan nilai-nilai toleransi kepada generasi muda

(Akmalia et al., 2023; Janah et al., 2025:1).

Pendidikan agama Islam yang dikembangkan dengan pendekatan
multikultural = dapat mendorong peserta didik untuk memahami serta
menghargai keberagaman, sehingga mampu membentuk karakter inklusif (Sari
et al., 2022; Gultom & Lubis, 2024 :1). Selain peran sekolah, lingkungan
keluarga turut memiliki pengaruh penting dalam pembentukan sikap toleransi,
di mana peran guru dalam menyampaikan ajaran agama secara moderat dan
humanis turut menjadi faktor kunci dalam membentuk karakter siswa (‘Afuwah
& Purwandari, 2024; Nugraha et al., 2022). Oleh sebab itu, dalam menghadapi
tantangan keberagaman masyarakat, kolaborasi antara lembaga pendidikan

formal dan lingkungan sosial sangat diperlukan untuk memperkuat sikap



toleransi di kalangan peserta didik (Arikarani et al., 2025; Hidayat & Ghofur,

2025).

Di tengah arus globalisasi dan cepatnya perkembangan teknologi
informasi, pendidikan berperan vital dalam membentuk generasi muda yang
toleran, terutama di jenjang pendidikan dasar. Penanaman nilai-nilai toleransi
secara sistematis melalui Pendidikan Agama Islam dan kurikulum
multikultural memungkinkan terbentuknya karakter siswa yang menghargai
keberagaman (Darmaiza & Isdendi, 2024; Susari et al., 2024; L et al., 2024 :1).
Ajaran dalam Islam pun menekankan pentingnya hidup berdampingan tanpa
permusuhan, sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Hujurat ayat 13 yang
menyerukan agar umat manusia saling mengenal dan menghormati satu sama
lain (Susari et al., 2024). Hasil-hasil penelitian membuktikan bahwa
pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai toleransi, baik melalui
kurikulum agama maupun sosial, mampu menurunkan kecenderungan
diskriminatif dan meningkatkan kerja sama antarindividu dengan latar
belakang yang berbeda (Saputra, 2024; Baharuddin et al., 2024; Prihastanti &
Hidayat, 2024). Oleh karena itu, penerapan strategi pendidikan yang
mengedepankan nilai moderasi dan penghargaan terhadap perbedaan menjadi
sangat penting dalam membangun masyarakat yang damai dan inklusif

(Darmaiza & Isdendi, 2024; Awalita, 2023).

Pendidikan Agama Islam tidak hanya membahas persoalan ibadah atau
akidah, namun juga memuat nilai-nilai sosial yang sangat penting seperti
menghargai sesama, menjunjung keadilan, dan menolak segala bentuk

diskriminasi (Furqon, 2024; Nurmalasari et al., 2024 :1). Dengan pendekatan



pembelajaran yang efektif, pendidikan agama berpotensi besar dalam
membentuk pribadi yang inklusif dan toleran. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional yang menekankan pada pembentukan insan berakhlak
mulia serta bertanggung jawab sebagai warga negara (Derung et al., 2023;
Hidayah & Khiyarunnas, 2024). Penelitian yang dilakukan sebelumnya
menunjukkan bahwa ketika pendidikan agama Islam dilaksanakan secara
menyeluruh, maka dampaknya terhadap perkembangan moral dan karakter
siswa sangat signifikan (Juhri, 2024; Robe’ah & To, 2021). Maka dari itu,
peran guru PAI menjadi sangat penting, bukan hanya sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai teladan sikap toleran dan penghargaan terhadap

perbedaan (Mahfudz, 2024; Mu’in, 2023).

Kabupaten Mimika di Provinsi Papua Tengah merupakan wilayah
dengan tingkat keberagaman yang tinggi, baik dari segi etnis, budaya, maupun
agama. Masyarakatnya terdiri dari penduduk asli Papua dan pendatang dari
berbagai daerah di Indonesia yang hidup berdampingan. Konteks ini
memberikan tantangan sekaligus peluang bagi dunia pendidikan dalam
menanamkan nilai kebhinekaan dan sikap toleransi. SD Negeri 4 Mimika
sebagai institusi pendidikan dasar di wilayah ini memiliki tanggung jawab
penting dalam membentuk karakter siswa yang menghargai perbedaan.
Keberagaman latar belakang budaya dan agama siswa menjadikan penanaman

sikap toleransi sebagai suatu kebutuhan yang mendesak untuk diperkuat.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa masih terdapat perilaku
intoleran di antara siswa, misalnya dalam bentuk mengejek teman yang

berbeda agama, yang menunjukkan bahwa upaya internalisasi sikap toleran



dalam pembelajaran agama belum sepenuhnya berhasil (Perdana & Inayati,
2024 :1). Dalam hal ini, Pendidikan Agama Islam memiliki potensi besar
dalam membentuk karakter siswa yang lebih terbuka dan menghargai
perbedaan, apabila disampaikan dengan pendekatan yang tepat, keteladanan
guru, serta didukung oleh lingkungan belajar yang inklusif (Ali, 2022;
Andriyani & Fadriati, 2022). Guru PAI hendaknya tidak hanya menyampaikan
doktrin keagamaan secara tekstual, tetapi juga membangun keteladanan nyata
dalam sikap menghargai keberagaman (Taabudillah, 2023; A et al., 2023).
Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa efektivitas pendidikan agama
dalam membentuk sikap toleran sangat bergantung pada kompetensi pedagogis
guru dan metode pengajaran yang mereka terapkan (Nirmala, 2021). Karena
itu, sekolah perlu menciptakan suasana yang aman dan mendukung, di mana
seluruh warga sekolah dapat mempraktikkan dan menghargai nilai

keberagaman (Dewi et al., 2024).

Penelitian tentang bagaimana pengaruh Pendidikan Agama Islam
terhadap sikap toleransi siswa sekolah dasar sangat penting dalam membentuk
masyarakat  multikultural yang harmonis. Studi-studi sebelumnya
mengindikasikan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam materi PAI dapat
memperkuat sikap toleran siswa secara efektif (Karimah et al., 2025; Sari et
al., 2022 :1). Lingkungan sekolah yang mendukung serta strategi pembelajaran
yang inklusif yang diterapkan oleh guru terbukti menjadi faktor kunci dalam
mendorong tumbuhnya sikap toleransi di kalangan siswa (Nurcholis, 2024;
Hasnaini et al., 2022). Melalui pendekatan observasi dan wawancara,

penelitian ini akan mengkaji bagaimana mata pelajaran PAI berkontribusi



1.2

terhadap pengembangan sikap toleran siswa, khususnya di SD Negeri 4
Mimika yang memiliki konteks sosial-budaya yang beragam (Ramadani, 2024;
Nurhasanah, 2021). Penelitian ini juga akan menelusuri sejauh mana metode
pengajaran, materi ajar, dan keteladanan guru dapat mempengaruhi
pembentukan sikap toleransi peserta didik (Khofifah et al., 2024; Frendi &
Khamim, 2024). Diharapkan, hasil dari studi ini dapat memberikan
rekomendasi yang berguna bagi pengembangan kebijakan dan program
sekolah dalam memperkuat pendidikan karakter berbasis toleransi, yang
menjadi semakin relevan dalam konteks keberagaman masyarakat saat ini

(Dewi, 2023).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menjawab berbagai
pertanyaan penting mengenai sejauh mana pendidikan agama dapat berperan
dalam membentuk generasi yang toleran, terbuka, dan mampu hidup
berdampingan secara damai. Lebih jauh, hasil penelitian ini diharapkan
menjadi kontribusi nyata dalam pengembangan model pendidikan karakter
berbasis agama yang kontekstual, relevan, dan mampu menjawab tantangan
zaman, serta mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional secara

menyeluruh.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Terdapat perilaku intoleran yang masih muncul di kalangan siswa,

seperti mengejek teman dari agama yang berbeda.



2. Nilai-nilai toleransi belum sepenuhnya tertanam dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

3. Pendekatan pengajaran PAI belum sepenuhnya mengintegrasikan
prinsip moderasi beragama dan multikulturalisme.

4. Peran guru sebagai teladan dalam membentuk karakter toleran siswa
masih belum optimal.

5. Belum adanya kajian mendalam mengenai pengaruh Pendidikan
Agama Islam terhadap - sikap toleransi siswa di lingkungan

multikultural seperti di SD Negeri 4 Mimika..

1.3. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terfokus, maka batasan masalah dalam penelitian

ini adalah;

1. Penelitian hanya dilakukan di SD Negeri 4 Mimika sebagai sekolah
dasar yang berada dalam lingkungan masyarakat multikultural.

2. Fokus kajian terbatas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan pengaruhnya terhadap sikap toleransi siswa.

3. Sikap toleransi yang dimaksud meliputi sikap menghargai perbedaan
agama, suku, dan budaya antar sesama siswa.

4. Penelitian hanya mencakup siswa kelas IV hingga kelas VI yang telah

mendapatkan materi Pendidikan Agama Islam secara konsisten..

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:



1. Apakah terdapat pengaruh parsial Pendidikan Agama Islam terhadap
sikap toleransi siswa di SD Negeri 4 Mimika?
2. Apakah terdapat pengaruh simultan Pendidikan Agama Islam terhadap

sikap toleransi siswa di SD Negeri 4 Mimika?

1.5. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh parsial pendidikan agama islam terhadap sikap
toleransi siswa sd negeri 4 mimika.
2. Mengetahui pengaruh simultan pendidikan agama islam terhadap sikap

toleransi siswa sd negeri 4 mimika

1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoretis:

» Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan,
khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam dan pendidikan
karakter.

» Menambah referensi akademik tentang peran PAI dalam membentuk
sikap toleransi di lingkungan pendidikan dasar yang multikultural.

2. Manfaat Praktis:
» Memberikan masukan bagi guru PAI dalam mengembangkan strategi

pembelajaran yang mampu menanamkan nilai-nilai toleransi secara

efektif.



» Menjadi pertimbangan bagi pihak sekolah dalam merancang program
pendidikan karakter berbasis moderasi dan toleransi.
» Menjadi dasar bagi pembuat kebijakan pendidikan dalam merumuskan

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan konteks keberagaman

budaya dan agama di daerah seperti Mimika.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
2.1. Kajian Pustaka

2.1.1. Pendidikan agama islam

Pendidikan Agama Islam yang dikelola dengan pendekatan pelayanan
umat mampu berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa, khususnya
dalam penguatan nilai-nilai keagamaan dan sosial seperti toleransi dan empati.
Hal ini dapat dilihat dari penerapan manajemen PAI di Masjid Raya Al-Falah
Sragen yang mengintegrasikan kegiatan keagamaan dengan kebutuhan sosial
masyarakat secara profesional dan inovatif (Anwar et al , 2022 :1). Pendidikan
Agama Islam (PAI) merupakan cabang ilmu pendidikan yang berfokus pada
pembentukan akhlak, penguatan spiritualitas, dan pengembangan dimensi
sosial peserta didik berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. Secara konseptual,
PAI dapat dipahami sebagai suatu proses sistematis dalam mentransfer
pengetahuan serta menanamkan pemahaman mendalam tentang ajaran Islam
dengan tujuan utama membentuk karakter yang sesuai dengan prinsip-prinsip
Islami (Putri et al., 2023; Ernita & Daulai, 2022:1). Di Indonesia, keberadaan
PAI memiliki sejarah panjang dalam dunia pendidikan, di mana mata
pelajaran ini secara konsisten menjadi bagian integral dari kurikulum nasional
sebagai upaya membentuk generasi muda yang beriman dan berakhlak mulia

(Putri et al., 2023:1).

Sebagai pendekatan pendidikan yang bersifat menyeluruh (holistik),

PAI tidak hanya terbatas pada pengembangan aspek intelektual, melainkan



juga mencakup ranah afektif dan sosial peserta didik. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa pendidikan agama tidak semata-mata berorientasi pada
penguasaan teori keagamaan, namun juga diarahkan pada internalisasi nilai
dan pembentukan karakter (Yuniarti, 2023; Basril, 2023:1). Dalam konteks
keluarga, PAI memiliki peran penting dalam membentuk fondasi moral
melalui pembiasaan ibadah seperti salat, puasa, serta pembelajaran nilai-nilai
spiritual yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari (Ernita & Daulai,

2022:1).

Di lingkungan sekolah, PAI disampaikan melalui kurikulum yang
dirancang untuk menanamkan keyakinan dan pemahaman mendalam tentang
Islam. Tujuannya adalah untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya
memahami isi ajaran, tetapi juga mampu menghayati dan mempraktikkannya
secara konsisten dalam kehidupan mereka (Putri et al., 2023; Huda, 2022 :1).
Sementara itu, di ranah masyarakat, pendidikan agama disampaikan melalui
beragam aktivitas keagamaan seperti pengajian, ceramah, hingga diskusi
publik tentang nilai-nilai Islam. Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman keagamaan, tetapi juga memperluas perspektif
sosial peserta didik dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara (Ernita

& Daulai, 2022; Wati, 2023:1).

Dengan demikian, PAI tidak hanya berperan dalam membentuk
pribadi yang religius secara individual, tetapi juga memiliki kontribusi
signifikan dalam membangun identitas sosial dan nasional yang kuat.
Pendidikan ini mendorong lahirnya individu yang memiliki kesadaran

spiritual, tanggung jawab sosial, dan kesiapan moral dalam menghadapi
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dinamika masyarakat modern (Shaifudin, 2020 :1). Oleh karena itu, PAI
diharapkan dapat melahirkan generasi yang tidak hanya paham secara
konseptual terhadap ajaran Islam, tetapi juga mampu menerapkannya secara
nyata dalam berbagai aspek kehidupan. Generasi ini diharapkan berkarakter
luhur, berpikiran moderat, dan memiliki kepribadian tangguh dalam
menjawab tantangan global yang semakin kompleks (Sidon et al., 2025;
Syamrabusta, 2020; Pasaribu et al., 2024:1).
2.1.2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk
perkembangan moral, intelektual, dan spiritual individu serta komunitas
Muslim. Tujuannya bersifat menyeluruh, mencakup penanaman nilai-nilai
moral, pembentukan perilaku etis, serta pengembangan kemampuan berpikir
kritis yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan kehidupan
modern (Yusrianum & Nurmawati, 2023 :1). Landasan pendidikan Islam
didasarkan pada berbagai pemikiran filosofis para ulama besar seperti Al-
Ghazali dan Al-Farabi. Al-Ghazali menekankan pentingnya pembinaan
spiritual dan integritas moral, sedangkan Al-Farabi mengutamakan
pengembangan intelektual serta penerapan ilmu dalam kehidupan nyata.
Keduanya menawarkan pendekatan pendidikan yang seimbang antara aspek
akhlak, intelektual, dan spiritual, sehingga relevan untuk diterapkan dalam
praktik pendidikan saat ini (Rusdiyanto & Werdiningsih, 2024; Setyo et al.,
2024).

Tokoh lain seperti Syekh Nawawi Al-Bantani turut menyoroti

pentingnya pembentukan karakter dan moral di tengah tantangan pendidikan
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masa kini. la menekankan bahwa pendidikan Islam perlu bersifat adaptif
terhadap perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai dasarnya
(Admin, 2024 :1). Oleh karena itu, fleksibilitas dalam pendekatan pendidikan
menjadi kunci untuk menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, kebaikan, dan
saling menghormati, terutama dalam konteks sosial yang beragam (Hasan,
2021). Selain itu, pendidikan Islam juga bertujuan menciptakan kohesi sosial
dan menjadi sarana penyelesaian konflik, terutama di masyarakat
multikultural seperti Indonesia. Melalui pemahaman keagamaan yang rasional
dan kontekstual, pendidikan Islam mendorong sikap saling menghargai dan
toleransi yang sangat diperlukan untuk menjaga keharmonisan sosial
(Fathurrohman, 2022).

Pendidikan Islam berlangsung baik dalam ranah formal maupun
informal, dengan penckanan pada pembentukan karakter sejak usia dini.
Integrasi pendidikan moral melalui metode yang menyenangkan seperti cerita
Islami dianggap efektif dalam menanamkan nilai-nilai kebaikan pada anak-
anak (Koba’a et al., 2024; Faizin & Helandri, 2023 :1). Cerita ini tidak hanya
menyampaikan pesan moral tetapi juga menggambarkan penerapan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari (Erwin, 2023). Perkembangan teknologi
dan arus globalisasi menjadi tantangan baru bagi pendidikan Islam, yang
menuntut adanya pembaruan metode dan tujuan pembelajaran. Pemanfaatan
teknologi secara bijak diyakini mampu meningkatkan partisipasi dan
efektivitas pendidikan agama dalam menghadapi persoalan moral di era digital

(Muslim, 2024).
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Pendidikan Islam juga memiliki kontribusi terhadap pembangunan
sosial dan ekonomi melalui penerapan prinsip-prinsip etis dalam kehidupan,
seperti keadilan, tanggung jawab, dan kejujuran. Nilai-nilai ini mendorong
terciptanya warga negara yang tidak hanya cerdas tetapi juga berakhlak mulia
dan berperan aktif dalam pembangunan masyarakat (Hanum & Rahman, 2024
:1). Lebih jauh, pendidikan Islam mengarah pada penguatan nilai-nilai global
seperti keadilan, kesetaraan, dan kerja sama, dengan tetap berakar pada
identitas keislaman dan budaya lokal. Pendekatan ini mendukung
terbentuknya generasi yang mampu bersaing secara global namun tetap
menjaga jati diri mereka (Syafaruddin, 2024:1).

Sejalan dengan ajaran Al-Qur'an yang menekankan pentingnya ilmu
pengetahuan dan akhlak, tujuan pendidikan Islam adalah untuk menghasilkan
manusia yang sempurna. Studi kasus etika, cerita, dan diskusi digunakan
untuk mengajarkan nilai-nilai Islam dan keterampilan hidup (Bunayar et al.,
2022; Abdillah & Nurjanah, 2022:1). Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak
hanya mengajarkan agama tetapi juga mengajarkan etika, pemikiran kritis, dan
tanggung jawab sosial. Pendidikan Islam menjadi relevan dalam
pembentukan generasi yang religius, cerdas, dan berkontribusi positif bagi
masyarakat berkat pendekatan yang menyeluruh dan adaptif ini (Setyo et al.,
2024; Tanjua et al., 2025:1).

2.1.3. Komponen Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar

Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat sekolah dasar memiliki

kontribusi penting dalam membentuk karakter dan moral peserta didik.

Implementasinya mencakup berbagai komponen utama seperti kurikulum,
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metode pembelajaran, sistem penjaminan mutu, peran guru, serta lingkungan
belajar. Setiap elemen saling berkaitan dan berperan dalam menciptakan
proses pembelajaran yang berkelanjutan dan bermakna, yang bertujuan
menanamkan nilai-nilai agama dan akhlak mulia secara mendalam kepada
siswa. Komponen pertama yang menjadi fokus adalah kurikulum PAI, yang
menjadi fondasi dalam pelaksanaan pendidikan agama di sekolah dasar.
Kurikulum ini tidak hanya harus sesuai dengan ketentuan nasional, tetapi juga
dirancang untuk mendorong pembentukan karakter siswa. Hasil penelitian di
SD Negeri 10 Ujan Mas menunjukkan bahwa kurikulum yang baik mencakup
pokok-pokok ajaran Islam serta nilai-nilai yang dapat diinternalisasi dalam
kehidupan sehari-hari (Oktavia & Deriwanto, 2022:1). Oleh karena itu,
pembelajaran PAI perlu diarahkan tidak hanya pada penguasaan teori, tetapi
juga pada praktik keagamaan yang membentuk perilaku.

Dari sisi metode pembelajaran, penggunaan pendekatan yang menarik
dan interaktif sangat dibutuhkan untuk menjangkau siswa secara efektif. Salah
satu metode yang terbukti meningkatkan keterlibatan siswa adalah peer
teaching atau pembelajaran teman sebaya. Penelitian di SD Fatma Kenanga
menunjukkan bahwa metode ini meningkatkan partisipasi aktif siswa dan
mempercepat pemahaman materi (Khotimah & Firmasari, 2024 :1). Dengan
belajar dari rekan mereka, siswa menjadi lebih responsif dan terlibat dalam
proses belajar-mengajar. Sistem penjaminan mutu menjadi aspek penting
lainnya untuk memastikan kualitas pembelajaran PAI Studi di SD Negeri 3
Surulangun menunjukkan bahwa penjaminan mutu dilakukan melalui

observasi, evaluasi oleh guru dan kepala sekolah, serta perbaikan
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berkelanjutan terhadap metode dan materi ajar (Amriyadi et al., 2023:1).
Langkah ini menjamin bahwa pembelajaran tetap relevan dan sesuai dengan
nilai-nilai keislaman.

Peran guru PAI sangat krusial, tidak hanya sebagai penyampai materi
tetapi juga sebagai figur teladan. Di SDN 1 Lombokitta, guru memberikan
contoh nyata perilaku islami seperti shalat berjamaah dan berpakaian sopan,
yang secara langsung membentuk akhlak siswa (Azis et al., 2022 :1). Dengan
demikian, guru menjadi panutan yang mempengaruhi karakter siswa di luar
kelas. Lingkungan belajar yang kondusif dan suportif juga mendukung
keberhasilan pendidikan PAI. Keluarga memiliki peranan sebagai pendidik
pertama yang menanamkan nilai-nilai keagamaan sejak dini. Dukungan orang
tua dan keterlibatan masyarakat dapat memperkuat proses pendidikan yang
berlangsung di sekolah (Jelita, 2024:1).

Penerapan pendidikan inklusi dalam PAI di sekolah dasar menjadi
bentuk lain dari keberagaman pendekatan. Di Sekolah Khusus Al Karim,
pendidikan inklusif memungkinkan siswa berkebutuhan khusus untuk
mendapatkan pengalaman pembelajaran yang setara dalam hal pendidikan
agama (Rosita, 2023 :1). Hal ini mencerminkan komitmen pendidikan Islam
terhadap keadilan dan kesetaraan. Fasilitas belajar juga berperan dalam
mendukung proses pembelajaran PAI. Studi di Sekolah Dasar Islam Terpadu
menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas seperti ruang kelas yang nyaman,
perpustakaan, dan media pembelajaran yang memadai mempermudah guru
dalam menyampaikan materi dan mendorong minat siswa dalam

memperdalam pemahaman keagamaan (Nuzli, 2021:1).
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Keseluruhan komponen ini membentuk sistem pendidikan agama
Islam yang terpadu dan menyeluruh. Tujuannya bukan hanya untuk
mengembangkan wawasan keagamaan siswa, tetapi juga membentuk pribadi
yang bermoral, bertakwa, dan mampu berperan positif dalam masyarakat.
Kolaborasi antara sekolah, guru, orang tua, dan pemerintah menjadi kunci
keberhasilan dalam mewujudkan pendidikan PAI yang efektif di sekolah dasar
(Sopian et al., 2022 :1).

2.1.4. Toleransi antar umat beragama

Toleransi antar pemeluk agama menjadi isu yang sangat penting dan
relevan dalam masyarakat yang beragam, seperti Indonesia yang memiliki
kekayaan budaya dan keyakinan. Toleransi tidak hanya merupakan ajaran
fundamental dalam agama, tetapi juga menjadi kebutuhan sosial untuk
menciptakan kehidupan bersama yang harmonis. Dalam membangun sikap
toleran, sejumlah faktor seperti pendidikan, interaksi sosial, serta penggunaan
media komunikasi berperan signifikan. Pendidikan menjadi pondasi utama
dalam menumbuhkan nilai-nilai toleransi di kalangan generasi muda. Di
institusi seperti SMAS Paramarta 1 Seputih Banyak, pendidikan agama Islam
yang diterapkan telah terbukti mampu membangun sikap saling menghormati
antar umat beragama (Anwar et al., 2021 :1). Pendekatan pembelajaran yang
inklusif dan mengangkat nilai-nilai toleransi sejak dini membantu siswa
memahami dan menerima perbedaan keyakinan di sekitar mereka. Melalui
pendidikan yang mengedepankan penghargaan terhadap keragaman, interaksi

antar siswa dari berbagai latar belakang pun menjadi lebih positif.
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Selain itu, inovasi media pembelajaran seperti penggunaan E-KOSI
(elektronik komik toleransi) menjadi sarana edukatif yang efektif dalam
menyampaikan pesan toleransi secara menyenangkan dan mudah dipahami,
khususnya bagi anak-anak di sekolah dasar (Aeni et al., 2024:1). Penggunaan
media interaktif seperti ini telah terbukti meningkatkan pemahaman siswa
mengenai pentingnya hidup berdampingan secara damai dengan pemeluk
agama lain. Dari sisi interaksi sosial, keterlibatan langsung masyarakat dalam
kegiatan lintas agama turut memperkuat sikap saling pengertian. Studi di Desa
Tempur mengungkap bahwa dialog antar kelompok agama dan keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan bersama mampu menciptakan suasana sosial yang
rukun dan mengikis stereotip negatif (Siswanto et al., 2024:1). Contoh konkret
seperti perayaan lintas agama menunjukkan bahwa toleransi dapat diwujudkan
dalam tindakan nyata.

Kegiatan sosial bersama, seperti kerja bakti atau gotong royong,
menjadi sarana efektif untuk membangun hubungan antar kelompok agama
yang lebih solid. Partisipasi berbagai kalangan dalam kegiatan ini membuka
ruang bagi interaksi yang sehat dan memperkuat rasa kebersamaan dalam
mencapai tujuan kolektif (Hasanah & Pujilestari, 2024 :1). Meski demikian,
tantangan dalam mewujudkan toleransi tetap ada. Seperti terlihat di Kelurahan
Pangkalan Masyhur, kurangnya pemahaman terhadap pentingnya dialog lintas
agama menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan sikap toleran (Muhaini et
al., 2021:1). Oleh karena itu, diperlukan penguatan edukasi serta upaya

mengurangi prasangka melalui penyuluhan dan pendidikan masyarakat.
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Peran tokoh agama dan masyarakat tidak bisa diabaikan dalam
menanamkan nilai toleransi. Figur-figur ini memiliki pengaruh besar dalam
menyampaikan pesan damai dan menjelaskan prinsip toleransi yang diajarkan
dalam agama mereka. Keterlibatan mereka dalam dialog lintas iman juga
berfungsi sebagai jembatan untuk memperkuat hubungan antar komunitas
(Emlita et al., 2024 :1). Strategi lain yang efektif adalah pengembangan
moderasi beragama, yakni pendekatan keberagamaan yang menekankan
keseimbangan dan penghargaan terhadap perbedaan. Studi kasus di kota
Singkawang menunjukkan bahwa moderasi beragama berhasil menciptakan
stabilitas sosial dan mencegah konflik antar kelompok (Venansius & Atok,
2025). Dengan pendekatan ini, masyarakat diajak untuk memahami
keberagaman sebagai kekuatan, bukan ancaman. Dialog antaragama juga
menjadi medium penting dalam membangun empati dan solidaritas. Ketika
individu dari berbagai latar belakang berkomunikasi dan berbagi pengalaman,
mereka lebih mudah menemukan nilai-nilai bersama yang dapat memperkuat
ikatan sosial (Pratiwi et al., 2024:1).

Toleransi antar umat beragama merupakan elemen kunci dalam
menciptakan masyarakat yang damai dan harmonis. Melalui pendidikan yang
mendorong inklusivitas, interaksi sosial yang sehat, penguatan moderasi
beragama, serta dialog antar keyakinan yang konstruktif, sikap toleran dapat
tumbuh dengan baik. Partisipasi aktif semua pihak—termasuk lembaga
pendidikan, tokoh masyarakat, dan keluarga—sangat diperlukan dalam

membentuk generasi yang mampu hidup rukun di tengah keberagaman.
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2.1.5. Toleransi dalam perbedaan pendapat, budaya, dan ras

Toleransi menjadi salah satu pilar utama dalam kehidupan masyarakat
yang beragam, khususnya dalam lingkungan yang terdiri dari berbagai
pandangan, kebudayaan, dan latar belakang etnis. Di Indonesia—negara yang
kaya akan keberagaman dan menjadikannya sebagai bagian dari identitas
bangsa—penerapan sikap saling menghormati terhadap perbedaan menjadi
suatu keharusan. Toleransi tidak hanya terbatas pada perbedaan agama, tetapi
juga merangkum keragaman budaya dan ras. Oleh karena itu, penting bagi
masyarakat untuk membiasakan diri dengan nilai saling menghargai dan
menjadikannya bagian dari norma sosial. Pendidikan memiliki peran sentral
dalam menanamkan nilai-nilai toleransi sejak usia dini. Melalui kurikulum
yang menekankan penghargaan terhadap keberagaman budaya dan etnis,
sekolah dapat menjadi wadah pembentukan karakter yang toleran. Penelitian
menunjukkan bahwa pengenalan terhadap berbagai budaya dan pandangan
hidup melalui proses belajar dapat membentuk pribadi siswa yang terbuka dan
menghargai perbedaan (Arlina et al., 2023 :1). Dalam hal ini, pendidikan tidak
hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan nilai
sosial yang mencerminkan harmoni dalam keberagaman.

Pada tataran sosial, dialog antarbudaya menjadi instrumen penting
dalam memperkuat toleransi. Temuan dari studi di komunitas multikultural di
Surabaya mengindikasikan bahwa praktik toleransi mulai tumbuh dalam
keseharian warga, ditunjukkan melalui sikap saling menghargai dalam
interaksi lintas agama dan budaya (Sofinadya & Warsono, 2022 :1). Dalam

lingkungan seperti ini, komunikasi yang terbuka dan saling menghormati
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berperan dalam mencegah konflik dan mempererat hubungan sosial.
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan budaya lintas kelompok pun menjadi
sarana untuk menumbuhkan solidaritas.Dalam aspek keagamaan, moderasi
beragama menjadi pendekatan yang sangat penting. Pendekatan ini
mengajarkan bahwa perbedaan pendapat, bahkan di antara sesama umat
beragama, harus disikapi dengan saling menghormati. Moderasi ini sangat
relevan dalam konteks pendidikan agama, di mana siswa dibekali pemahaman
bahwa perbedaan adalah hal lumrah dan tidak mengurangi keimanan
(Venansius & Atok, 2025). Dengan dasar ini, masyarakat diharapkan mampu
memahami keberagaman pandangan secara dewasa dan terbuka.

Toleransi juga perlu diwujudkan dalam aktivitas nyata yang
melibatkan berbagai kelompok masyarakat. Melalui kegiatan sosial seperti
kerja sama komunitas, masyarakat berkesempatan membangun hubungan
yang lebih erat dan meningkatkan rasa saling percaya. Berbagai program
pemberdayaan masyarakat yang mendorong interaksi antar budaya telah
terbukti meningkatkan kesadaran sosial dan memperkuat persatuan (Azzahrah
& Dewi, 2021; Sianturi et al., 2024 :1). Meski demikian, upaya memperkuat
toleransi di tengah masyarakat tetap menghadapi1 tantangan. Perdebatan publik
yang menyentuh isu sensitif, seperti perbedaan ras atau budaya, kerap
memunculkan ketegangan. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan keberanian
dan kemampuan intelektual untuk membuka ruang diskusi yang sehat.
Pendidikan yang menekankan pembangunan karakter dan empati sangat
dibutuhkan untuk menciptakan generasi yang mampu menjaga kerukunan

sosial.
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Sebagai penutup, prinsip toleransi perlu terus ditumbuhkembangkan
agar keberagaman dipandang sebagai kekayaan, bukan hambatan. Sebagai
negara yang majemuk, Indonesia harus meneguhkan komitmennya dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi di seluruh lapisan masyarakat—baik melalui
kebijakan, pendidikan, hingga peran tokoh masyarakat dan agama
(Taufikurrahman & Rosita, 2025; Junianto et al., 2023 :1). Dengan
memperkuat budaya toleransi, hubungan antarmanusia akan semakin

berkualitas dan kedamaian dalam masyarakat dapat terjaga.

2.1.6. Indikator pendidikan agama islam

Dalam konteks pendidikan agama Islam, indikator sikap toleransi
menjadi hal yang sangat relevan, terutama dalam menghadapi keragaman
yang ada di masyarakat. Mengacu pada pernyataan Akhwani dan Kurniawan
(2021), terdapat empat indikator sikap toleransi yang esensial: (1) menghargai
orang lain, (2) menerima perbedaan, (3) menghormati orang lain yang
kondisinya berbeda, dan (4) tidak memaksakan orang lain untuk sama dengan
dirinya atau membiarkan orang lain untuk bertindak sesuai dengan

keyakinannya sendiri.

1. Pertama, konsep menghargai orang lain merupakan inti dari sikap
toleransi. Pendidikan agama Islam mendorong siswa untuk
menghormati setiap individu tanpa memandang perbedaan latar
belakang agama, suku, atau budaya. Maemunah et al. menyatakan
bahwa nilai karakter toleransi dalam pendidikan multikultural

mencakup penghargaan terhadap perbedaan antar individu dan
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pengetahuan tentang keberagaman di lingkungan mereka (Maemunah et
al., 2023 :1). Di sisi lain, Ardiana dan Jasminto menekankan pentingnya
peranan sekolah dalam menanamkan sikap menghargai dan
menghormati antarsiswa di dalam proses belajar mengajar (Ardiana &
Jasminto, 2024).

. Kedua, menerima perbedaan menjadi tantangan dan kesempatan untuk
memperluas perspektif. Frendi dan Khamim menunjukkan bahwa dalam
konteks pendidikan, guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran vital
dalam memberikan pemahaman kepada siswa tentang keanekaragaman
iman dan latar belakang sosial (Frendi & Khamim, 2024 :1). Ketika
siswa dilatih untuk menerima perbedaan, mereka akan lebih siap
berinteraksi dalam masyarakat yang multikultural.

. Ketiga, menghormati orang lain yang kondisinya berbeda adalah
indikator yang semakin mendesak untuk dikembangkan. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Hakiki et al., yang menekankan bagaimana
keharmonisan dapat terwujud melalui interaksi yang saling
menghormati, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat luas
(Hakiki et al., 2023 :1). Pendekatan in1 menumpukan perhatian pada
pengembangan keterampilan sosial yang mendalam di kalangan siswa.
. Keempat, tidak memaksakan orang lain untuk sama dengan dirinya
merupakan aspek yang penting untuk menjaga kedamaian dalam
masyarakat yang beragam. Ashura et al. mencatat bahwa kesadaran akan
pentingnya toleransi beragama dan kebebasan berkeyakinan merupakan

komponen kunci dalam menciptakan lingkungan yang harmonis
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(Ashura et al., 2023 :1). Penghargaan terhadap pilihan agama dan
keyakinan orang lain dapat diwujudkan melalui dialog dan komunikasi

yang efektif.

Ringkasan ini menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam tidak
hanya berfokus pada pemahaman ajaran religius, tetapi juga pada
pengembangan sikap toleransi yang kuat. Edukasi yang dikombinasikan
dengan pengalaman sosial dapat membentuk individu yang mampu hidup
berdampingan, saling menghargai, dan berkontribusi positif pada masyarakat
yang beragam. Merujuk pada penelitian-penelitian yang ada, pendidikan
toleransi ini tetap relevan dan krusial untuk terus dikembangkan dalam

konteks pendidikan saat ini.

2.1.7. Faktor faktor yang mempengaruhi pendidikan agama islam

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu proses yang tidak
berlangsung dalam ruang hampa, melainkan dipengaruhi oleh beragam faktor
yang mencakup aspek individual, sosial, dan institusional. Faktor-faktor ini
bekerja secara simultan dalam membentuk keberhasilan proses pembelajaran
dan internalisasi nilai-nilai ajaran Islam. Beberapa unsur utama yang
berkontribusi terhadap efektifitas pendidikan agama antara lain adalah
lingkungan keluarga, institusi sekolah, masyarakat luas, serta pendekatan atau

metode yang digunakan dalam proses pengajaran.

1. Lingkungan Keluarga sebagai Fondasi Utama

Lingkungan keluarga berperan sebagai fondasi awal dalam

memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada anak.
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Sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama, keluarga memberikan
pengaruh signifikan terhadap pola pikir, perilaku, dan spiritualitas anak.
Interaksi orang tua dengan anak melalui komunikasi yang hangat dan
berkualitas mengenai ajaran agama terbukti memperkuat kesadaran
spiritual anak sejak usia dini (Jelita, 2024; Nurdiana, 2023 :1).
Keterlibatan aktif orang tua dalam mendampingi anak belajar, baik di
rumah maupun dalam aktivitas keagamaan di luar rumah, memiliki
pengaruh besar terhadap keberhasilan pembentukan karakter Islami
(Halili et al., 2022; Wijayanti & Hemawati, 2024). Oleh karena itu,
peran orang tua sebagai teladan dan motivator utama menjadi sangat
penting dalam menciptakan lingkungan religius di rumah (Rahmah et

al., 2025).

Sekolah sebagai Wadah Pembelajaran Formal

Selain keluarga, institusi pendidikan formal seperti sekolah juga
memberikan kontribusi besar terhadap pengembangan pendidikan
agama Islam. Di sekolah, PAI tidak hanya diajarkan sebagai mata
pelajaran, tetapt juga sebagai bagian dari proses pembentukan
kepribadian siswa. Implementasi kurikulum PAI yang efektif
memerlukan dukungan guru yang kompeten, metode pembelajaran yang
kontekstual, serta lingkungan sekolah yang kondusif terhadap
pengamalan nilai-nilai keagamaan (Ahmad & Mawarni, 2021; Sultan,
2024 :1). Guru PAI tidak hanya bertindak sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai panutan dalam sikap dan perbuatan. Keteladanan

guru dalam kehidupan sehari-hari dapat menciptakan habitus
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keagamaan yang positif di kalangan peserta didik (Khafiyya & Wantini,

2023).

. Lingkungan Sosial dan Budaya dalam Masyarakat

Masyarakat sebagai lingkungan eksternal turut memberikan
pengaruh terhadap pemahaman dan pengamalan nilai-nilai keislaman.
Dalam konteks masyarakat Indonesia yang pluralistik dan multikultural,
pendidikan agama perlu diarahkan pada penguatan nilai-nilai toleransi,
saling menghargai, dan hidup berdampingan secara damai. Melalui
kegiatan sosial seperti pengajian, forum keagamaan, atau keterlibatan
dalam komunitas, anak didik dapat melihat praktik keagamaan yang
hidup dan kontekstual (’Afuwah & Purwandari, 2024; Huda et al., 2024
:1). Pendidikan agama Islam yang bersifat inklusif diharapkan mampu
membentuk sikap moderat dan menghormati keberagaman keyakinan
dalam masyarakat, sehingga turut memperkokoh harmoni sosial

(Nurhakim et al., 2022).

. Pendekatan dan Strategi Pengajaran

Faktor internal lain yang turut menentukan keberhasilan
pendidikan agama Islam adalah pendekatan atau strategi yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang
adaptif, interaktif, dan mengedepankan dimensi emosional serta moral
dinilai lebih efektif dalam menyampaikan ajaran agama secara
bermakna. Model pembelajaran berbasis kecerdasan emosional,

kolaboratif, serta pembelajaran kontekstual seperti diskusi, simulasi, dan
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proyek-proyek keagamaan mampu mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam (Khafiyya &
Wantini, 2023; Kharisma et al., 2024 :1). Pendekatan ini memungkinkan
siswa untuk tidak hanya mengetahui ajaran agama secara teoritis, tetapi
juga mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan nyata (Rahmah et

al., 2025; Santi & Firdaus, 2023).

Dari berbagai uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas
Pendidikan Agama Islam dipengaruhi oleh interaksi kompleks dari faktor-
faktor yang saling berhubungan, yaitu keluarga, sekolah, masyarakat, dan
pendekatan pengajaran. Keempat aspek ini, jika dikelola secara sinergis, akan
menghasilkan sistem pendidikan agama yang mampu membentuk peserta
didik menjadi pribadi yang religius, berakhlak mulia, serta siap menghadapi
tantangan kehidupan sosial yang semakin dinamis. Dengan demikian,
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari

dapat terwujud secara optimal.

2.1.8. Sikap toleransi

Toleransit merupakan sebuah sikap yang mencerminkan kemampuan
serta kemauan seseorang untuk menghormati, memahami, dan menerima
keberagaman yang ada dalam masyarakat, baik itu perbedaan dalam hal
agama, budaya, etnis, maupun pandangan hidup. Sikap ini tidak hanya
menjadi bentuk penghargaan terhadap keberagaman, tetapi juga menjadi
fondasi penting dalam menciptakan kehidupan sosial yang harmonis. Dalam
masyarakat yang plural, seperti Indonesia, toleransi memegang peranan

krusial untuk mencegah potensi konflik yang muncul akibat perbedaan
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pandangan dan keyakinan (Zayyadi & Ismail, 2024; Syubli & Saragih, 2024

:1).

Dalam perspektif Islam, toleransi memiliki makna yang mendalam.
Toleransi dipahami sebagai penghargaan terhadap keberadaan agama atau
keyakinan lain tanpa harus menyamakan atau mencampuradukkan ajaran yang
diyakini dengan ajaran agama orang lain. Ini menunjukkan bahwa umat Islam
dianjurkan untuk menjaga keimanannya sendiri sambil tetap menghormati hak
orang lain dalam menjalankan kepercayaan mereka (Zayyadi & Ismail, 2024;
Darmawanita et al., 2024 :1). Prinsip toleransi ini didasarkan pada pandangan
bahwa keragaman adalah bagian dari sunnatullah, yakni suatu keniscayaan
yang harus diterima dengan sikap saling menghormati dan menghargai

(Taufikurrahman & Rosita, 2025).

Dalam konteks kebangsaan, Indonesia merupakan negara yang sarat
akan kemajemukan suku, budaya, dan agama. Oleh karena itu, sikap toleransi
sangat penting untuk memperkuat persatuan dan kesatuan nasional. Setiap
warga negara memiliki hak yang sama dalam berkeyakinan dan menjalankan
ibadahnya masing-masing. Melalui dialog antarumat beragama yang
konstruktif, potensi konflik bisa diminimalisasi dan kerukunan sosial dapat
ditingkatkan (Aini & Husna, 2025; Taufikurrahman & Rosita, 2025 :1).
Toleransi di sini bukan hanya menjadi nilai etis individual, melainkan juga
fondasi penting dalam menciptakan stabilitas sosial, keamanan, dan

perdamaian dalam kehidupan bermasyarakat (Rahmadania & Yudha, 2024).
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Penanaman nilai-nilai toleransi sebaiknya dimulai sejak dini melalui
pendidikan yang berorientasi pada keberagaman, seperti pendidikan
multikultural. Lembaga pendidikan, khususnya sekolah, memainkan peran
penting dalam membentuk karakter siswa agar mampu hidup dalam
masyarakat yang heterogen. Kurikulum yang menyisipkan materi tentang
keberagaman budaya, agama, dan pentingnya sikap saling menghormati akan
membentuk generasi muda yang lebih terbuka dan inklusif (Ningrum &
Yudha, 2024; Purnama, 2021 :1). Kegiatan pembelajaran yang interaktif dan
berbasis dialog antarsiswa juga menjadi strategi yang efektif dalam
mengembangkan pemahaman dan praktik toleransi dalam kehidupan sehari-

hari (Lisa et al., 2024; Rahmadania & Yudha, 2024).

Dengan demikian, toleransi berfungsi sebagai jembatan yang
menghubungkan berbagai lapisan masyarakat. Melalui sikap ini, individu dari
latar belakang yang beragam dapat hidup berdampingan secara damai. Oleh
karena itu, diperlukan komitmen kolektif dari berbagai pihak, baik keluarga,
lembaga pendidikan, maupun masyarakat luas, untuk terus mengembangkan
dan memperkuat nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Hanya
dengan cara inilah masyarakat yang inklusif, harmonis, dan berkeadaban dapat

terwujud (Auliadi et al., 2021 :1).

2.1.9. Indikator sikap toleransi
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia memiliki berbagai
indikator yang tercermin dalam praktik dan hasil pembelajaran. Berdasarkan
literatur yang ada, berikut adalah lima indikator yang dapat diidentifikasi

sebagai representasi dari pendidikan agama Islam.
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1.

Pertama, akhlak mulia sebagai indikator utama pendidikan agama Islam,
yang mendasari pengajaran nilai-nilai moral dan etika kepada peserta
didik. Seprya dan Hariati Seprya & Hariati (2024) mengindikasikan
bahwa PAI berorientasi pada pencapaian akhlak mulia di kalangan anak
usia dini, dengan menekankan sikap dan perilaku positif sebagai hasil
pembelajaran. Indikator ini sangat penting mengingat tujuan utama
pendidikan adalah untuk membentuk karakter individu yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga bermoral.

Kedua, kompetensi akademik yang diukur melalui Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) mahasiswa pendidikan agama Islam. Menurut Darwis
(Darwis, 2022), indikator ini mencerminkan keberhasilan dalam
mencapai pencapaian akademik yang signifikan dan menjadi salah satu
tolok ukur kinerja lembaga pendidikan. Dengan memperhatikan
kompetensi ini, institusi pendidikan dapat menilai efektivitas metode
pengajaran yang diterapkan.

Ketiga, pengembangan kurikulum yang melibatkan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) dan Kompetensi Inti (KI) yang selaras dengan tujuan
pendidikan nasional, seperti dijelaskan oleh Frarera et al. (Frarera et al.,
2023). Indikator ini mencakup analisis kesesuaian kurikulum PAI
dengan kebutuhan pendidikan yang lebih luas, serta mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dalam setiap aspek pelajaran. Keselarasan ini
memastikan bahwa pendidikan yang diberikan relevan dan adaptif

terhadap perubahan sosial dan budaya.

29



4. Keempat, karakterisasi siswa, termasuk aspek sikap dan perilaku
sebagai hasil dari PAIL Sakur et al. Sakur et al. (2022) menyatakan
bahwa pendidikan agama berfungsi sebagai transfer pengetahuan yang
penting untuk membentuk sikap serta mengendalikan perilaku siswa.
Indikator ini memiliki kontribusi besar dalam menciptakan generasi
muda yang tidak hanya berprestasi, tetapi juga mampu bersosialisasi
dengan baik dalam masyarakat yang plural.

5. Kelima, penerapan nilai-nilai moderasi beragama yang mendukung
keharmonisan dalam keragaman budaya. Dalam kajian oleh Rohimah
Rohimah (2023) dan Rifai serta Nurhaliza (Rifai & Nurhaliza, 2024),
pentingnya pendidikan agama Islam dalam meningkatkan moderasi
beragama menjadi salah satu indikator yang signifikan. Hal ini ditujukan
untuk mendorong siswa memahami dan menghargai perbedaan,

sehingga mencegah eksklusi dan intoleransi di masyarakat.

Secara keseluruhan, keberhasilan dalam pendidikan agama Islam dinilai tidak
hanya dari aspek akademis semata, tetapi juga dari seberapa jauh indikator-
indikator tersebut diterapkan dalam proses pendidikan sehari-hari. Ini
menunjukkan pentingnya pendekatan holistik yang mencakup pengembangan
karakter, akhlak, dan pemahaman moderat sebagai bagian dari pendidikan

yang lebih luas.

2.1.10. Faktor faktor yang mempengaruhi sikap toleransi
Toleransi merupakan nilai sosial yang esensial dalam membangun
kehidupan masyarakat yang damai, terlebih dalam konteks negara yang

multikultural seperti Indonesia. Nilai ini tidak hadir secara instan, melainkan
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terbentuk melalui proses sosial yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Di
antara faktor-faktor tersebut adalah lingkungan keluarga, institusi pendidikan
formal seperti sekolah, pola interaksi sosial dalam masyarakat, dan pengaruh
media massa. Keempat elemen ini memiliki kontribusi signifikan dalam
membentuk atau bahkan menghambat tumbuhnya sikap toleransi pada
individu.

Pertama, lingkungan keluarga berperan sebagai fondasi awal dalam
pembentukan karakter, termasuk nilai toleransi. Sebagai lembaga pendidikan
informal pertama bagi anak, keluarga memiliki tanggung jawab dalam
menanamkan nilai-nilai dasar kehidupan bersama. Penelitian menyebutkan
bahwa pola komunikasi dalam keluarga yang terbuka, penuh empati, serta
menjunjung tinggi penghargaan terhadap perbedaan, sangat berkontribusi
dalam membentuk sikap toleran pada anak terhadap keberagaman agama,
budaya, maupun pandangan (Afuwah & Purwandari, 2024 :1). Keterlibatan
orang tua dalam pendidikan formal anak serta pembiasaan nilai-nilai inklusif
sejak dini akan memperkuat internalisasi nilai toleransi dalam kehidupan

sehari-hari (Nugraha et al., 2022).

Kedua, sekolah sebagai institusi pendidikan formal turut memiliki
tanggung jawab strategis dalam menumbuhkan sikap toleransi di kalangan
peserta didik. Dalam konteks ini, guru memegang posisi sentral sebagai agen
perubahan. Melalui integrasi nilai-nilai toleransi dalam kurikulum,
pendekatan pedagogis yang mendorong dialog antarbudaya, serta keteladanan
dalam perilaku, guru dapat menjadi model positif bagi siswa. Dalam

praktiknya, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) misalnya, memiliki peran
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penting dalam menyampaikan nilai-nilai keberagaman dan menghormati
keyakinan lain secara konstruktif. Berbagai studi menunjukkan bahwa
penerapan metode pembelajaran yang berbasis pemahaman dan penghargaan
terhadap perbedaan dapat membentuk lingkungan belajar yang inklusif dan
menghargai pluralitas (Nugraha et al., 2022; Hakiki et al., 2023). Selain itu,
keterlibatan siswa dalam kegiatan lintas budaya dan kerja sama kolektif di
sekolah dapat meningkatkan empati serta kesadaran sosial dalam menyikapi

keberagaman (Syubli & Saragih, 2024; Maolia et al., 2020).

Ketiga, interaksi sosial dalam masyarakat memainkan peran penting
dalam memperkuat atau bahkan menguji sikap toleransi seseorang.
Lingkungan sosial yang majemuk tetapi saling menghormati dapat menjadi
ruang belajar yang nyata bagi individu untuk mengembangkan keterampilan
sosial yang berorientasi pada toleransi. Interaksi langsung dengan individu
dari kelompok yang berbeda mampu memperluas perspektif, mengurangi
stereotip, dan menumbuhkan rasa saling pengertian. Semakin sering individu
terlibat dalam interaksi yang positif dengan kelompok lain, maka semakin
besar kemungkinan sikap toleransi berkembang secara alami (Aulia et al.,

2025; Muis et al., 2024; Judijanto & Wattiheluw, 2024 :1).

Keempat, media massa, termasuk media sosial, memiliki pengaruh
yang besar dalam membentuk opini publik serta persepsi masyarakat terhadap
perbedaan. Media yang menyajikan konten positif mengenai keberagaman dan
menampilkan narasi toleran dapat membantu menumbuhkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya hidup berdampingan secara damai. Namun,

sebaliknya, jika media justru menyebarkan narasi negatif, provokatif, atau
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diskriminatif terhadap kelompok tertentu, maka hal tersebut dapat
memperburuk sikap intoleran di masyarakat, khususnya di kalangan generasi
muda yang sangat terpapar oleh media digital (Fakih et al., 2024; Judijanto &

Wattiheluw, 2024 :1).

Secara keseluruhan, pembentukan sikap toleransi merupakan proses
yang multidimensional dan tidak terlepas dari peran lingkungan sosial yang
melingkupi individu sejak usia dini hingga dewasa. Lingkungan keluarga,
institusi pendidikan, masyarakat, dan media merupakan sistem yang saling
terkait dalam membentuk kesadaran kolektif akan pentingnya menghargai
perbedaan. Dalam konteks tantangan global dan nasional yang semakin
kompleks, memperkuat pendidikan toleransi perlu menjadi prioritas dalam
pembangunan karakter bangsa. Upaya ini tidak hanya penting untuk menjaga
keutuhan sosial, tetapi juga untuk menciptakan masyarakat yang inklusif, adil,

dan damai (Widiyanto et al., 2022; Taufikurrahman & Rosita, 2025 :1).

2.1.11. Pendidikan Agama Islam sebagai Faktor Pembentuk Sikap Toleransi

Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat penting untuk membangun
toleransi, terutama di masyarakat Indonesia yang penuh dengan perbedaan
budaya, pandangan, dan ras. PAI tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
mengembangkan spiritualitas dalam situasi ini, tetapi juga berfungsi sebagai
alat untuk membangun karakter siswa dan memperkuat hubungan antar umat
beragama melalui pemahaman dan sikap saling menghargai. Pengajaran nilai-
nilai inklusif dan penghormatan terhadap perbedaan adalah salah satu cara
PAI membantu toleransi. Siswa kelas empat sekolah dasar dapat membangun

sikap saling menghargai dengan menanamkan nilai-nilai agama yang sesuai
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dengan realitas sosial yang beragam (Hamidi, 2024). Oleh karena itu, PAI
membantu dalam hal kognitif, seperti hafalan, serta mendorong praktik

keagamaan yang mendorong toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

Di jenjang pendidikan menengah, guru PAI berperan sebagai tokoh
sentral dalam membentuk perilaku siswa. Berdasarkan penelitian oleh Frendi
dan Khamim, guru dapat menumbuhkan sikap toleransi melalui diskusi yang
terbuka dan edukatif tentang perbedaan agama, sehingga tercipta lingkungan
belajar yang mendukung kerukunan (Frendi & Khamim, 2024 :1). Guru tidak
hanya menjadi pengajar, tetapi juga panutan yang mencerminkan nilai-nilai
Islam dalam interaksi sosial siswa. Selain peran guru, kurikulum PAI yang
terintegrasi juga memiliki dampak besar terhadap penguatan toleransi.
Mulyadi (2023) menckankan pentingnya materi pembelajaran yang relevan
dengan konteks sosial siswa, agar mereka dapat memahami dan menerima
perbedaan secara bijak. Dengan memasukkan nilai toleransi dalam kurikulum
secara sistematis, siswa akan lebih mudah menginternalisasi pesan-pesan

tersebut dalam kehidupan nyata.

Namun demikian, tantangan dalam menyampaikan pendidikan agama
tetap ada, terutama di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang cepat.
Pengaruh media digital berpotensi menyebarkan paham intoleran atau radikal,
sehingga pendekatan pembelajaran PAI perlu diperbarui agar tetap relevan.
AS et al. (2025) menyarankan adanya penyempurnaan kurikulum dan
pelatihan guru yang berkelanjutan, guna memastikan bahwa siswa tidak hanya
menerima ajaran agama, tetapi juga mampu mengembangkannya dalam

bentuk sikap yang inklusif dan moderat. Salah satu pendekatan penting dalam
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PAI untuk memperkuat toleransi adalah melalui dialog antaragama, yang
bertujuan memperluas wawasan siswa terhadap perbedaan keyakinan dan
mencegah terbentuknya prasangka. Pratiwi et al. (2024) menekankan bahwa
pengalaman dialogis dapat menumbuhkan empati dan pemahaman lintas
agama, serta menciptakan suasana yang harmonis di lingkungan sekolah

maupun masyarakat.

PAI juga berperan sebagai media penanaman nilai-nilai perdamaian
dan keadilan sosial. Gandara (2023) mengungkapkan bahwa pendekatan
filsafat pendidikan Islam dapat mempererat solidaritas dan membangun sikap
saling menghormati antar siswa dari latar belakang yang berbeda. Dalam era
yang semakin kompleks, nilai-nilai seperti ini sangat dibutuhkan untuk
mencegah radikalisasi dan intoleransi. Keberhasilan PAI dalam membentuk
karakter toleran juga dipengaruhi oleh dukungan dari komunitas dan lembaga
pendidikan. Ketika institusi seperti JAIN Ambon turut aktif mengembangkan
program-program moderasi dan toleransi sosial, serta bekerja sama dengan
tokoh agama dan masyarakat, hasilnya menjadi lebih optimal (Mahyuddin,
2020). Sinergi lintas sektor ini penting dalam menciptakan sistem pendidikan

yang inklusif dan damai.

Sebagai konsekuensinya, pendidikan agama Islam memiliki
keuntungan yang signifikan ketika menyangkut pengembangan karakteristik
siswa yang berbeda satu sama lain. PAI memberikan kontribusi pada proses
membangun generasi yang tidak hanya berpengetahuan tetapi juga memiliki
tingkat kesadaran sosial dan toleransi yang tinggi. Hal ini dicapai melalui

penggunaan wacana yang terbuka, kontekstual, dan dialogis. Percakapan
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seperti ini dikenal sebagai percakapan dialogis. Seiring berjalannya waktu,
nilai-nilai yang dipermasalahkan akan terbukti menjadi komponen yang
sangat penting dalam proses membangun masyarakat yang harmonis, adil, dan
damai. Hal ini karena hubungan antara keduanya akan menjadi semakin
penting. Selain berfungsi sebagai panglima perang sosial yang membela hak-
hak penduduk secara keseluruhan, tumbuhnya toleransi yang terjadi sebagai
hasil pendidikan agama tidak terbatas pada fungsi individu pribadi.
Sebaliknya, ia berfungsi sebagai panglima perang sosial. Bukan hanya
masalah kebetulan bahwa kehadiran Keberagaman hadir; sebaliknya, hal itu
merupakan suatu kemungkinan yang berpotensi untuk mempromosikan cara
hidup bersama jika dikomunikasikan oleh mereka yang berpengetahuan luas

dan menerima dengan baik.

2.1.12. Nilai-nilai Islam yang Mendorong Toleransi

Terutama dalam budaya yang beragam seperti Indonesia, pengajaran
nilai-nilai Islam di sekolah merupakan komponen penting dalam proses
mempromosikan toleransi. Prinsip-prinsip ini tidak hanya berfungsi sebagai
dasar spiritualitas, tetapi juga berfungsi sebagai aturan untuk berinteraksi
dengan orang lain yang berasal dari beragam latar belakang sejarah, budaya,
dan agama. Akibatnya, pendekatan pendidikan agama Islam harus mencakup
penekanan pada pentingnya mengembangkan hubungan yang sehat di antara
orang-orang yang berbeda agama dan mengakui keberagaman yang ada di
antara mereka. Mengejar keadilan adalah salah satu kebajikan utama yang
mendasari konsep toleransi dalam Islam. Sesuai dengan prinsip keadilan yang

terdapat dalam Al-Qur'an, perlakuan yang adil harus diberikan kepada semua
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individu, terlepas dari perbedaan identitas mereka. Sebagaimana ditegaskan
Mulyadi (2023), dalam pendidikan agama Islam ditekankan bahwa keadilan
harus diwujudkan dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam berinteraksi
dengan orang lain. Oleh karena itu, siswa mendapatkan pengajaran yang
mengajarkan mereka untuk memahami hak-hak orang lain dan menghormati
martabat mereka, yang menjadi dasar bagi pengembangan toleransi. Kasih
sayang merupakan sifat penting lain yang berkontribusi pada pengembangan
toleransi. Islam sangat menekankan pentingnya kasih sayang antar individu,
terutama mereka yang memiliki pandangan berbeda. Sesuai dengan temuan
penelitian yang dilakukan oleh Taabudillah (2023), guru Pendidikan Agama
Islam berkewajiban untuk menanamkan pentingnya kasih sayang kepada
siswanya dan membantu mereka mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Selain mengurangi kemungkinan konflik, nilai ini mendorong siswa
untuk lebih menerima perbedaan. Pendidikan toleransi juga menekankan
pentingnya saling menghormati.  Prinsip-prinsip Islam mendorong
penganutnya untuk menghargai orang lain, terlepas dari perbedaan yang ada
antara orang tersebut dan diri mereka sendiri. Hasnaini dkk. (2022) melakukan
penelitian yang menunjukkan bahwa menanamkan rasa saling menghormati
kepada siswa dari berbagai latar belakang dapat dilakukan melalui proses
pembelajaran yang mendorong interaksi dan kerja sama. Konsep ini dapat
dipupuk secara efektif di lingkungan sekolah melalui penerapan kegiatan
seperti pembelajaran berbasis proyek dan program ekstrakurikuler. Dengan
mempertimbangkan hal ini, multikulturalisme merupakan komponen esensial

yang harus dipahami dan diasimilasi melalui penerapan pendidikan Islam.
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Menurut penjelasan Fikriyah dkk. (2025), pendidikan agama berpotensi
berperan dalam pengembangan sikap terbuka terhadap keberagaman serta
mendorong moderasi dan toleransi. Pendidikan Islam diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang keberagaman dan mengembangkan
rasa saling menghormati dengan memperkenalkan mereka secara halus pada
perbedaan budaya dan agama yang ada di dunia. Selain itu, pola pikir inklusif
perlu diterapkan dalam setiap mata kuliah Pendidikan Agama Islam. Penulis
Nafa dan Nurdiani (2022) menekankan pentingnya penerapan nilai-nilai
toleransi di seluruh proses pendidikan untuk memastikan semua siswa
merasakan pengalaman diikutsertakan dan dihormati. Dengan pendekatan ini,
siswa tidak hanya memahami secara teoritis pentingnya toleransi, tetapi juga
memiliki kesempatan untuk mengalami dan mempraktikkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Di sisi lain, terdapat kendala yang harus diatasi dalam upaya
mengintegrasikan nilai-nilai toleransi ke dalam pendidikan agama. Salah satu
tantangannya adalah tumbuhnya ideologi-ideologi yang intoleran terhadap
sesama akibat penyalahgunaan ajaran agama atau dampak media ekstremis.
Untuk menanamkan pemahaman agama yang akurat dan menekankan
pentingnya toleransi, peran pendidik sangatlah penting. Untuk menumbuhkan
pemahaman yang akurat dan mengurangi bias antarkelompok, Tohari (2023)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa metode pendidikan yang dialogis
dan terbuka dapat menjadi solusi. Pendidikan agama hendaknya mencakup
pengajaran tentang prinsip-prinsip perdamaian dan kerukunan, yang juga

merupakan komponen fundamental dari keyakinan Islam. Peserta didik
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hendaknya diajar untuk menghadapi perbedaan secara konstruktif dan damai
dengan memasukkan materi yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadits. Teks-
teks ini, yang menekankan pentingnya hubungan baik antar individu,

hendaknya diintegrasikan ke dalam proses belajar mengajar.

Jika kegiatan berbasis komunitas ditambahkan dalam penerapan nilai-
nilai ini, hasil akhirnya akan lebih kuat. Siswa memiliki kesempatan untuk
terhubung langsung dengan orang-orang yang berasal dari beragam latar
belakang sosial, yang membantu mereka mengembangkan pengetahuan yang
lebih mendalam tentang pentingnya toleransi, menurut Oktavia dan Muharom
(2021). Pendidikan berbasis masyarakat menawarkan kesempatan ini kepada
siswa. Partisipasi dalam upaya kooperatif semacam  itu berpotensi
memperkuat kohesi sosial dan menumbuhkan semangat kolaborasi yang tidak

dibatasi oleh perbedaan.

Menghormati keberagaman, welas asih, dan kedamaian merupakan
beberapa nilai-nilai Islam yang berperan penting dalam pengembangan
masyarakat yang toleran terhadap sesama. Melalui metode yang dialogis,
inklusif, dan eksperiensial, Pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai
instrumen strategis untuk mengajarkan kualitas-kualitas ini kepada siswa.
Generasi yang tidak hanya memahami keberagaman tetapi juga mampu
menjaganya sebagai kekayaan yang mendorong persatuan sosial dan spiritual

bangsa diharapkan akan muncul sebagai hasil dari pendidikan tersebut.
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2.1.13. Hubungan antara Pendidikan Agama Islam dan Sikap Toleransi

Keterkaitan antara Pendidikan Agama Islam (PAI) dan pengembangan
toleransi sangat penting dalam konteks negara yang majemuk seperti
Indonesia, yang merupakan rumah bagi beragam kelompok budaya, agama,
dan etnis. Dalam hal mengembangkan siswa yang mampu merangkul
keberagaman dan terbuka terhadap pengalaman baru, PAI memainkan peran
penting dalam membentuk kepribadian mereka. Untuk menumbuhkan rasa
saling menghormati di antara siswa, PAI berpotensi menjadi instrumen
strategis melalui lingkungan belajar yang terstruktur dan penanaman nilai-
nilai. Keadilan, kasih sayang, dan penghormatan terhadap keberagaman
merupakan beberapa prinsip penting yang ditekankan dalam ajaran PAL
Untuk menumbuhkan rasa pluralitas di antara siswa, Muis dkk. (2024)
meneliti pentingnya memasukkan nilai-nilai toleransi antaragama ke dalam
kurikulum PAI. Berdasarkan temuan penelitian, penggunaan metode
pembelajaran yang berpusat pada pendidikan karakter akan membantu siswa
mengembangkan keterampilan toleransi yang dapat mereka terapkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Salah satu pendekatan yang efektif adalah pendekatan holistik dalam
pendidikan yang mendukung penguatan sikap moderat dalam beragama.
Penelitian oleh Huda et al. (2024) menunjukkan bahwa mahasiswa perlu
dilatih untuk menghargai perbedaan dan berpikir kritis terhadap ajaran agama
secara bijak. Dengan pendekatan ini, pemahaman mereka terhadap ajaran
agama sendiri semakin dalam, sekaligus membentuk sikap hormat terhadap

keyakinan orang lain, sehingga dapat meminimalisasi potensi konflik
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keagamaan. Pemahaman mahasiswa terhadap konsep toleransi juga telah
menunjukkan hasil yang positif. Studi oleh Salmah et al. (2022) menemukan
bahwa mahasiswa PAI telah memiliki kesadaran tinggi terhadap nilai-nilai
toleransi, yang tercermin dalam cara mereka berinteraksi dengan individu dari
latar belakang berbeda. Ini menegaskan bahwa pendidikan memiliki peran

signifikan dalam membentuk perilaku sosial yang inklusif.

Namun, PAI tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian teori,
tetapi juga perlu menjangkau aspek praktik. Seperti yang dikemukakan
Makalalag (2025), PAI juga dapat menjadi instrumen penting dalam
mencegah paham radikal, dengan menanamkan pemahaman agama yang
sejuk, moderat, dan inklusif. Ini berarti PAI perlu diarahkan untuk menjadi
benteng terhadap paham ekstremisme yang bertentangan dengan nilai
perdamaian. Dukungan dari lingkungan keluarga dan sekolah menjadi faktor
pendukung penting dalam internalisasi nilai toleransi. 'Afuwah & Purwandari
(2024) menekankan bahwa kerja sama antara keluarga sebagai pendidik
pertama dan sekolah sebagai institusi formal sangat efektif dalam memperkuat
nilai toleransi dalam diri siswa. Kegiatan sekolah yang melibatkan
keberagaman dan keterlibatan keluarga dalam pendidikan mampu

menciptakan ruang belajar yang harmonis dan terbuka.

Nilai-nilai toleransi juga dikuatkan oleh ajaran Al-Qur’an. Asfa &
Basir (2025) menyoroti bahwa Al-Qur’an menekankan pentingnya hidup
damai dan menghargai perbedaan. Oleh karena itu, pendidikan agama harus
menjadi wadah untuk mengajarkan bahwa keberagaman adalah kekuatan yang

harus disyukuri, bukan ancaman yang perlu ditolak. Lebih lanjut, pendekatan
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yang menyisipkan nilai-nilai multikulturalisme juga perlu diterapkan.
Menurut Muntoha (2024), penggabungan nilai-nilai dalam Sustainable
Development Goals (SDGs) ke dalam kurikulum PAI dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendorong budaya toleransi. Hal
ini menunjukkan bahwa inovasi dalam pendidikan agama perlu terus

dikembangkan untuk membentuk karakter siswa secara menyeluruh.

Tentu, ada tantangan nyata dalam mengintegrasikan nilai toleransi ke
dalam PAI. Tohari (2023) mengidentifikasi beberapa kendala, seperti
kurangnya pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai tersebut dan kurang
konsistennya pelaksanaannya dalam kurikulum. Oleh karena itu, revisi
terhadap kurikulum dan pelatihan guru perlu dilakukan agar pesan-pesan
toleransi dapat disampaikan secara lebih kuat dan berkelanjutan. Dalam ranah
pendidikan multikultural, Fikriyah et al. (2025) menyatakan bahwa metode
pengajaran yang berbasis pada diskusi dan refleksi sangat membantu siswa
dalam memahami pentingnya menerima perbedaan. Pendekatan partisipatif
semacam ini mendorong Kketerlibatan aktif siswa, yang pada akhirnya
memperkuat sikap toleran mereka. Menurut Hasnaini et al. (2022), nilai-nilai
toleransi dalam pembelajaran PAI harus diterapkan dalam seluruh aktivitas
pembelajaran, baik formal maupun nonformal. Ini memastikan bahwa siswa
tidak hanya mengetahui konsep toleransi, tetapi juga mengalami dan

menghayatinya secara nyata dalam berbagai interaksi di lingkungan sekolah.

Toleransi dan Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki hubungan
yang erat dan saling mendukung. PAI tidak hanya memperkuat karakter dan

memperluas wawasan siswa, tetapi juga memberikan landasan moral yang
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memungkinkan mereka hidup berdampingan secara damai dalam masyarakat
yang menghargai keberagaman. Generasi yang memahami dan menghargai
keberagaman akan tumbuh berkat penerapan prinsip-prinsip toleransi secara
terus-menerus dalam kurikulum dan kegiatan pembelajaran, serta dukungan
lingkungan yang kondusif. Pendidikan agama seperti ini akan membangun
landasan yang kokoh bagi masyarakat yang damai, adil, dan inklusif di masa

depan.

2.2. Penelitian yang Relevan
Kajian mengenai pengaruh Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap
sikap toleransi peserta didik telah menjadi salah satu fokus penting dalam dunia
pendidikan. Berbagai studi menunjukkan bagaimana pendekatan pengajaran
dan kurikulum - PAI 'dapat membentuk cara pandang siswa terhadap
keberagaman agama. Ringkasan berikut merangkum beberapa kontribusi

penelitian utama dalam bidang ini.

1. Jannah (2025) menekankan peran strategis guru PAI dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi beragama di lingkungan sekolah. Meskipun terdapat
tantangan seperti keterbatasan waktu pengajaran dan resistensi dari
sebagian siswa, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan interaksi
lintas agama di kalangan pelajar. Penelitian ini juga merekomendasikan
pelatihan guru dan dukungan kebijakan yang lebih kuat guna
mengoptimalkan pendidikan moderasi beragama.

2. Nazilah dan rekan-rekannya (2024) meneliti bagaimana nilai-nilai moderasi
dapat diintegrasikan secara sistematis dalam kurikulum PAI. Menggunakan

pendekatan deskriptif kualitatif, studi ini menyoroti pentingnya
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pembelajaran kontekstual serta keterlibatan aktif orang tua dan masyarakat
dalam menciptakan iklim pendidikan yang mendukung toleransi. Temuan
ini menggarisbawahi bahwa pengembangan karakter dan partisipasi
komunitas sangat berpengaruh dalam membentuk sikap toleran peserta
didik.

. Frimayanti et al. (2024) mengarahkan perhatian pada pemberdayaan dalam
PAI sebagai strategi untuk menangkal radikalisme di lingkungan
pendidikan tinggi. Mereka menekankan perlunya variasi materi ajar dan
model pembelajaran yang mendorong penghargaan terhadap perbedaan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme pendidik sangat
menentukan keberhasilan penanaman sikap inklusif di kalangan mahasiswa.
. Helmawati et al. (2024) mengeksplorasi faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi  moderasi  beragama - mahasiswa.  Penelitian  ini
menggarisbawahi pentingnya kualitas pendidikan agama serta kompetensi
pengajar dalam mendorong pemahaman dan praktik toleransi. Studi ini juga
menekankan perlunya program berkelanjutan yang mendukung upaya
moderasi beragama di lingkungan kampus.

. Akmansyah et al. (2024) mengkaji praktik pembinaan toleransi di pesantren.
Penelitian kualitatif ini menemukan bahwa kepemimpinan teladan dan
kurikulum yang menekankan harmoni beragama merupakan kunci dalam
membentuk karakter siswa. Kegiatan harian santri dan bimbingan langsung
dari para kiai memiliki kontribusi besar dalam menumbuhkan budaya

toleransi.
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6. Latipah et al. (2020) meneliti hubungan antara efikasi diri, dukungan sosial,
dan sikap ilmiah siswa dalam konteks pendidikan Islam. Hasilnya
menunjukkan bahwa efikasi diri yang tinggi dan dukungan dari teman
sebaya serta guru berperan dalam meningkatkan sikap ilmiah siswa, yang
secara tidak langsung berdampak positif terhadap sikap toleran dalam
lingkungan yang beragam.

7. Suparjo dan Hidayah (2023) menekankan pentingnya pergeseran paradigma
dalam PAI agar mampu menyelaraskan nilai-nilai keagamaan dengan
dinamika sosial budaya kontemporer. Pendekatan modern dalam
pendidikan agama dinilai dapat memperkuat pembentukan karakter,
meningkatkan keterlibatan sosial, dan menumbuhkan sikap toleran melalui
promosi nilai keadilan dan pemberdayaan masyarakat.

8. Nugraha et al. (2024) membahas tantangan moral yang dihadapi generasi
muda masa kini, dengan menyoroti kontribusi PAI dalam mengembangkan
empati, pengendalian diri, dan rasa hormat terhadap sesama. Studi ini
menekankan pentingnya pengembangan kurikulum dan peningkatan
kualitas guru sebagai solusi terhadap hambatan implementasi PAI yang
efektif.

9. Gani et al. (2024) menyoroti peran fundamental PAI dalam membentuk
perkembangan moral dan spiritual peserta didik. Studi kepustakaan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran agama Islam tidak hanya mengajarkan
aspek ibadah, tetapi juga menanamkan nilai empati dan penghargaan
terhadap keberagaman, yang pada akhirnya membentuk masyarakat yang

harmonis dan toleran.
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10. Winata et al. (2021) menganalisis peran PAI dalam kurikulum nasional serta
kontribusinya dalam mempromosikan sikap toleransi. Penelitian ini
menekankan bahwa pengintegrasian nilai-nilai Islam secara mendalam dan
holistik dalam kurikulum dapat membentuk siswa yang memahami dan
menerapkan prinsip toleransi. Ditekankan pula perlunya peningkatan

kualitas pendidikan agama untuk mencapai tujuan tersebut secara optimal.

2.3. Kerangka Berfikir

Pendidikan Agama x| Sikap Toleransi
Islam (X) ' (Y)

2.4. Hipotesis Penelitian

Hipotesis Parsial (Hipotesis 1):

Hi:: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan agama Islam

terhadap sikap toleransi siswa SD Negeri 4 Mimika secara parsial.

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan agama Islam

terhadap sikap toleransi siswa SD Negeri 4 Mimika secara parsial.

Hipotesis Simultan (Hipotesis 2):

Hi: Pendidikan agama Islam berpengaruh secara simultan terhadap sikap

toleransi siswa SD Negeri 4 Mimika.

Ho: Pendidikan agama Islam tidak berpengaruh secara simultan terhadap sikap

toleransi siswa SD Negeri 4 Mimika.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri 4 Mimika, dengan rentang

waktu pelaksanaan antara bulan Mei hingga Juni 2025.

3.2. Populasi dan Sample
3.2.1. Populasi
Populasi digambarkan sebagai wilayah umum yang terdiri dari item
atau individu yang menunjukkan fitur dan karakteristik tertentu yang telah
dipilih oleh peneliti untuk diperiksa, dan kemudian kesimpulan dibuat
berdasarkan temuan penelitian. Definisi ini berasal dari Sugiyono (2024),
yang menyatakan bahwa populasi adalah wilayah yang merupakan wilayah
umum. Populasi bukan hanya kumpulan individu, tetapi juga keseluruhan

elemen yang menunjukkan karakteristik khusus yang berkaitan dengan subjek
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penelitian, yang juga disebut sebagai masalah penelitian. Dengan kata lain,
populasi bukan hanya kumpulan orang. Akibatnya, dalam konteks penelitian,
populasi dapat berupa apa saja mulai dari orang hingga item hingga peristiwa
hingga waktu hingga lokasi, tergantung pada tujuan penelitian dan ruang
lingkup investigasi. Ini karena fakta bahwa populasi dapat berupa apa saja.
Dengan kata lain, populasi bisa berupa apa saja kecuali apa saja. Selain itu,
Sugiyono (2024) menyoroti gagasan bahwa agar suatu populasi dianggap
sebagai populasi raksasa, tidak perlu populasi itu menjadi luar biasa besar.
Tergantung pada persyaratan penelitian, ada kemungkinan bahwa populasi itu
akan berukuran sangat kecil atau sangat besar. Kedua kemungkinan ini
mungkin. Aspek yang paling signifikan adalah bahwa setiap komponen
populasi memiliki fitur yang sebanding dengan entitas yang sedang diteliti. Ini
adalah faktor yang paling penting. Ketika menggunakan metodologi penelitian
kuantitatif, populasi berfungsi sebagai sumber utama dari mana peneliti akan
menggeneralisasi data. Populasi adalah sumber informasi utama, itulah
sebabnya ini adalah alasan utama. Karena itu, penting bagi peneliti untuk
mengidentifikasi populasi dengan benar untuk memastikan bahwa temuan
investigasi mereka dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan standar yang

ditetapkan oleh komunitas ilmiah.

3.2.2. Sample
Sementara itu, sampel didefinisikan sebagai bagian dari populasi
beserta atributnya oleh Sugiyono (2024). Penelitt umumnya perlu
mengumpulkan sampel, alih-alih mempelajari keseluruhan populasi karena

populasinya terlalu besar. Akibatnya, penelitian harus menggunakan sampel
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yang representatif terhadap populasi agar biaya, waktu, dan upaya seminimal
mungkin tanpa mengorbankan validitas dan keandalan kesimpulan.
Kemampuan sampel untuk mencerminkan karakteristik populasi secara
proporsional merupakan indikator kunci keterwakilannya. Pemilihan metode

pengambilan sampel yang tepat sangat penting dalam hal ini.

3.3. Metode Penelitian

Metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan ilmiah yang
digunakan untuk memahami fenomena melalui pengumpulan dan analisis data
numerik secara sistematis. Menurut Barella et al. (2024), metode ini
diharapkan mampu memberikan pemahaman yang kuat terhadap dinamika
yang diteliti serta berkontribusi signifikan dalam pengembangan pengetahuan
ilmiah dan pengambilan keputusan di berbagai bidang. Pendekatan ini tidak
hanya bersifat deskriptif, tetapi juga inferensial, karena memungkinkan peneliti
untuk menggeneralisasi hasil studi dari sampel ke populasi yang lebih luas.
Ghanad (2023) mengartikan metode kuantitatif sebagai pencarian sistematis
dan ilmiah terhadap pengetahuan yang relevan mengenai suatu subjek tertentu.
Ia menekankan bahwa inti dari metode ini adalah penggunaan data numerik
yang diolah secara statistik untuk menemukan pola, hubungan antar variabel,
dan bahkan untuk menguji hipotesis. Lebih lanjut, Herwanis et al. (2025)
menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif mencakup berbagai tahapan penting,
mulai dari desain penelitian, penyusunan alat ukur atau instrumen, hingga
penggunaan metode sampling. Pemilihan desain dan teknik sampling yang

tepat menjadi kunci agar data yang dikumpulkan bersifat representatif.
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3.4. Data
Data merupakan elemen yang sangat penting dalam penelitian, karena
digunakan sebagai dasar untuk analisis dan pengambilan kesimpulan.
Sugiyono (2020) mengidentifikasi bahwa data dapat dibedakan menjadi tiga
kategori utama: data umum, data primer, dan data sekunder. Data ini
dikumpulkan oleh peneliti dengan tujuan untuk mendukung keputusan yang

akan diambil berdasarkan analisis yang dilakukan.

1. Informasi langsung

Ketika kita berbicara tentang data primer, kita mengacu pada
informasi yang dikumpulkan langsung dari sumber asli. Sumber utama
ini dapat berupa orang, kelompok, atau objek penelitian yang menjadi
subjek penelitian. Dengan menggunakan berbagai teknik, seperti
wawancara, observasi, survei, atau eksperimen yang dilakukan di dalam
lingkungan penelitian tertentu, penelitilah yang secara langsung

mengumpulkan informasi ini.

2. Data Sekunder

Perbedaan antara data primer dan sekunder adalah bahwa data
sekunder adalah informasi yang telah dikumpulkan dari sumber-sumber
yang sudah tersedia. Buku, jurnal ilmiah, makalah penelitian terdahulu,
arsip, dan basis data yang dikelola oleh individu atau organisasi

merupakan contoh sumber data sekunder..
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3.5. Variable

Karena variabel merupakan bagian penting dari pengujian dan
penjelasan hubungan antara fenomena yang diteliti, variabel sangat penting
dalam penelitian ilmiah. Sugiyono (2020) mengatakan bahwa variabel bebas
(variabel independen) dan variabel terikat (variabel dependen). Faktor yang
memengaruhi atau mengubah variabel lain disebut variabel bebas. Dalam
penelitian, variabel ini secara sadar dimanipulasi oleh peneliti untuk melihat
dampaknya terhadap variabel lain. Oleh karena itu, variabel ini sering disebut
sebagai prediktor atau penyebab. Sebagai contoh, motivasi kerja dianggap
sebagai variabel bebas dalam penelitian tentang pengaruh motivasi terhadap
kinerja karena dianggap dapat memengaruhi kinerja yang lebih baik atau lebih
buruk. Sebaliknya, variabel terikat adalah variabel yang berubah sebagai akibat
dari intervensi atau pengaruh dari variabel bebas dan berfungsi sebagai
indikator hasil karena menunjukkan reaksi atau konsekuensi dari perlakuan
terhadap variabel bebas. Dalam kasus sebelumnya, kinetja guru akan menjadi
variabel terikat karena kinerjanya dianggap berubah tergantung pada tingkat
motivasi kerja yang diberikan atau dirasakan. Dalam penelitian, pengujian
hipotesis bergantung pada hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat;
oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk merumuskan dan
mengoperasionalkan secara menyeluruh dan terukur kedua jenis variabel ini.
Memahami fungsi dan karakteristik masing-masing variabel akan membantu
dalam desain instrumen, pengumpulan data, dan analisis statistik yang relevan.
Selain itu, pemahaman ini akan meningkatkan kredibilitas dan validitas hasil

penelitian. Oleh karena itu, klasifikasi variabel tidak hanya menawarkan
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struktur metodologis yang lebih baik, tetapi juga memberikan peneliti jalan

yang sistematis untuk menjawab pertanyaan penelitian secara ilmiah.

3.6. Reabilitas dan Validitas

3.6.1. Validitas

Uji validitas digunakan untuk memastikan bahwa alat seperti
kuesioner benar-benar dapat mengukur variabel penelitian, menurut Ghozali
(2021). Sebuah kuesioner dianggap valid hanya jika pertanyaannya dapat
secara akurat menunjukkan dan menggambarkan variabel yang ingin diteliti.
Uji validitas item kuesioner biasanya dilakukan dengan membandingkan nilai
r hitung, yang merupakan hasil korelasi antara item pertanyaan dan total skor,
dengan r tabel, dengan tingkat signifikansi 5%. Jika nilai r hitung sama dengan
atau lebih besar dari r tabel, maka item pertanyaan tersebut dianggap valid dan

layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3.6.2. Reabilitas

Dalam buku karya Ghozali (2021), disebutkan bahwa uji reliabilitas
dapat diterapkan untuk tujuan menilai sejauh mana kuesioner tertentu mampu
beroperasi sebagai perangkat yang Konsisten terhadap variabel yang sedang
dibahas. Suatu instrumen dianggap reliabel jika informasi yang diberikan oleh
responden mengenai butir-butir pernyataan mampu menghasilkan skenario
yang stabil atau konstan selama periode waktu yang berbeda satu sama lain.
Analisis Cronbach's Alpha adalah cara yang paling sering diterapkan untuk
tujuan menilai tingkat dependabilitas. Hal ini karena merupakan metode yang
paling reliabel. Jika koefisien Cronbach's Alpha lebih besar atau sama dengan

0,60, instrumen yang dimaksud dapat dikategorikan memiliki reliabilitas yang
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3.7.

3.8.

cukup dan dapat diterapkan dalam proses penelitian. Hal ini karena instrumen

tersebut memiliki tingkat dependabilitas yang tinggi.

Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2024), kuesioner adalah alat pengumpulan
informasi dengan meminta responden mengisi serangkaian pertanyaan atau
komentar tertulis. Jika peneliti ingin mengukur pandangan, sikap, opini, atau
fakta tertentu secara sistematis, mereka dapat menggunakan alat ini. Sugiyono
menekankan kegunaan kuesioner dalam mengumpulkan informasi dari
populasi besar, terutama yang respondennya tersebar secara geografis. Selain
itu, ia mengklasifikasikan survei sebagai "tertutup" (dengan pilihan jawaban
yang telah ditentukan sebelumnya) atau "terbuka", di mana responden
diperbolehkan menggunakan kata-kata mereka sendiri untuk mengekspresikan
diri. Sugiyono menekankan perlunya analisis validitas dan reliabilitas serta
pengujian instrumen untuk menjamin temuan yang akurat dan dapat dipercaya.
Creswell (2016) menyatakan bahwa kuesioner digunakan dalam penelitian
kuantitatif untuk mendapatkan informasi dari banyak responden melalui
penggunaan serangkaian pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk
menguji hipotesis atau menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian,
peneliti dapat menggunakan data numerik yang diperoleh dari survei, menurut

Creswell.

Metode Analysis Data
Dalam penelitian kuantitatif, khususnya yang menggunakan analisis
regresi linier, terdapat sejumlah tahapan penting yang harus dilalui guna

memastikan keakuratan dan validitas hasil penelitian. Salah satu tahapan
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krusial tersebut adalah pengujian terhadap model statistik yang digunakan.
Ghozali (2021) menjelaskan bahwa sebelum menarik kesimpulan dari model
regresi, peneliti perlu melakukan serangkaian pengujian untuk mengukur
signifikansi pengaruh antar variabel serta menguji apakah asumsi-asumsi dasar
dari regresi terpenuhi. Pengujian tersebut meliputi uji t dan uji F sebagai alat
untuk menguji pengaruh parsial dan simultan, serta uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas sebagai bagian dari uji asumsi
klasik. Pengujian-pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa model
yang dibangun tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga bebas dari
bias dan kesalahan yang dapat memengaruhi keandalan hasil penelitian.
Berikut ini dijelaskan masing-masing pengujian berdasarkan pandangan

Ghozali (2021).

1. Uji T (Uji Parsial)

Menurut Ghozali (2021), uji t, juga dikenal sebagai uji parsial,
digunakan untuk menentukan seberapa besar pengaruh variabel independen
masing-masing terhadap variabel dependen dalam model regresi. Tujuan
utama penelitian ini adalah untuk menentukan apakah variabel bebas
memainkan peran yang signifikan dalam menjelaskan variasi yang
disebabkan oleh variabel terikat. Ada kemungkinan bahwa variabel
independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan jika nilai
signifikansi (sig) kurang dari 0,05, atau taraf signifikansi 5%. Dengan kata
lain, uji t membantu peneliti memilih variabel yang memiliki korelasi nyata
dengan variabel yang sedang diteliti serta variabel yang tidak signifikan dan

dapat diabaikan dari model.
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2. Uji F (Uji Simultan)

Dengan menggunakan Uji F, seseorang dapat memastikan apakah
semua variabel independen dalam model regresi selaras dalam arah yang
sama, atau apakah variabel-variabel tersebut secara bersamaan dipengaruhi
oleh variabel-variabel yang bergantung pada model. Menurut Ghozali
(2021), uji F menggambarkan relevansi model dengan cara yang konsisten
di seluruh dokumen. Jika nilai sig pada statistik-F kurang dari 0,05, maka
dapat dipastikan bahwa model regresi yang telah dikembangkan signifikan.
Oleh karena itu, model tersebut dapat dibuktikan signifikan. Dengan kata
lain, hal ini menunjukkan bahwa setiap faktor independen memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen dengan cara yang konsisten dengan
pengaruh variabel lainnya. Untuk tujuan menentukan apakah kombinasi
variabel yang digunakan sesuai untuk studi lebih lanjut di fase selanjutnya,
elemen ini merupakan yang paling penting selama fase pertama proses

validasi model regresi.

3. Uji Normalitas

Untuk memastikan apakah data residual dalam model regresi
terdistribusi normal atau tidak, Ghozali (2021) menyatakan bahwa uji
normalitas digunakan untuk melakukan hal ini. Selama proses melakukan
analisis regresi pada garis klasik, asumsi yang paling penting adalah bahwa
residualnya normal. Ada kemungkinan bahwa temuan model estimasi akan
miring dan tidak dapat dianggap valid jika data yang dipertimbangkan tidak

mengikuti distribusi normal. Pendekatan yang paling umum digunakan
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selama proses melakukan penelitian adalah uji Kolmogorov-Smirnov (uji
K-S) atau uji Shapiro-Wilk. Jika tingkat signifikansi uji normalitas lebih
dari 0,05, maka data akan dinilai memiliki distribusi normal. Jika tidak, uji
tersebut tidak akan dianggap signifikan. Histogram, plot probabilitas normal
(plot P-P), dan plot Q-Q adalah contoh representasi visual yang dapat

digunakan selain analisis statistik untuk menggambarkan normalitas data.

4. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk memastikan apakah
atau tidak, dalam lingkup model regresi, terdapat ketidaksamaan variabel
residual dengan setiap variabel terpisah yang independen. Ghozali (2021)
menyebutkan bahwa model regresi yang baik adalah model yang bebas dari
gejala heteroskedastisitas atau memiliki- varians residual yang konstan
(homoskedastis). Jika heteroskedastisitas terjadi, hasil dari perkiraan model
tidak akan seakurat yang seharusnya. Uji Glejser dan uji Breusch-Pagan
adalah dua contoh uji yang sering digunakan dalam komunitas ilmiah.
Menurut  teknik ~ Glejser, suatu model dianggap berdasarkan
heteroskedastisitas jika tingkat signifikansi regresi residual absolut terhadap

variabel independen lebih dari 0,05. Hal ini terjadi ketika model dianalisis.

5. Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui apakah variabel independen dalam model regresi
berkorelasi tinggi, uji multikolinearitas digunakan (Ghozali, 2021). Karena
semua faktor independen berpengaruh terhadap variabel dependen,

menentukan  variabel mana yang paling berpengaruh ketika
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multikolinearitas tinggi dapat membingungkan. Faktor Inflasi Varians
(VIF) dan nilai Toleransi merupakan indikator indikatif yang digunakan
dalam uji ini. Indikasi multikolinearitas dapat berupa nilai Toleransi di
bawah 0,10 atau angka VIF di atas 10. Agar model regresi stabil dan
menghasilkan hasil yang dapat dipercaya, sebaiknya variabel independen

tidak memiliki korelasi yang kuat satu sama lain.

¥
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Sekolah

SD Negeri 4 Mimika merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar
negeri yang berlokasi di wilayah Kwamki Baru, Kelurahan Kwamki,
Kecamatan Mimika Baru, Kabupaten Mimika, Provinsi Papua Tengah, dengan
kode pos 99910. Sekolah ini memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN)
60304720 dan berada di bawah naungan Pemerintah Daerah, dengan jenjang
pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD). Secara administratif, SD Negeri 4
Mimika memiliki status sekolah negeri dan telah diakui secara resmi melalui
SK Pendirian Nomor 848/1226/2010 yang diterbitkan pada tanggal 9 Februari
2010. Untuk operasional, sekolah ini memperoleh izin resmi berdasarkan SK

Nomor 848/1226.1/2020 tertanggal 26 Agustus 2020.

Posisi geografis sekolah ini berada pada koordinat -4 derajat lintang
dan 136 derajat bujur. Dalam menjalankan aktivitas pendidikan, SD Negeri 4
Mimika tidak melayani kebutuhan khusus dan telah menerapkan Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS). Identitas keuangan sekolah mencakup kepemilikan
rekening di BPD Papua Cabang Timika, dengan nama rekening dan nama
wajib pajak atas nama SD Negeri 4 Mimika, serta memiliki NPWP dengan
nomor 031352255953000. Sekolah ini menunjukkan komitmen dalam
mendukung pengelolaan pendidikan dasar yang transparan dan akuntabel.
Dengan latar belakang sebagai sekolah negeri di wilayah strategis Papua
Tengah, SD Negeri 4 Mimika menjadi bagian penting dalam mencerdaskan

generasi muda di Kabupaten Mimika, serta berperan aktif dalam memperluas

58



akses pendidikan dasar yang bermutu dan merata bagi seluruh lapisan

masyarakat.

4.2. Pembahasan hipotesis

4.2.1. pendidikan agama islam berpengaruh parsial terhadap sikap toleransi
siswa sd negeri 4 mimika
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 4 Mimika,
pertanyaan rumusan masalah mengenai apakah Pendidikan Agama Islam
berpengaruh secara parsial terhadap sikap toleransi siswa dapat dijawab
dengan merujuk pada hasil uji t parsial. Uji t parsial merupakan salah satu
teknik analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah
atau individual. Dalam konteks penelitian ini, variabel independennya adalah
Pendidikan Agama Islam, sedangkan variabel dependennya adalah Sikap
Toleransi Siswa. Dengan menggunakan pendekatan regresi linear dan uji t,
peneliti ingin mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara

kedua variabel tersebut.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.)
dari variabel Pendidikan Agama Islam adalah sebesar 0,001, yang mana lebih
kecil dari tingkat signifikansi standar 0,05. Nilai signifikansi yang sangat kecil
ini memberikan bukti kuat bahwa pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap
sikap toleransi siswa bersifat signifikan secara statistik. Artinya, peluang
bahwa hasil ini muncul karena kebetulan sangat kecil, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang nyata dan dapat dipercaya antara

variabel Pendidikan Agama Islam dengan sikap toleransi siswa. Dengan kata

59



lain, semakin tinggi atau baik pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di
sekolah, maka akan semakin tinggi pula sikap toleransi yang dimiliki oleh

siswa.

Selain nilai signifikansi, indikator lain yang digunakan dalam uji t
parsial adalah nilai t hitung, yang dalam hasil analisis ini diperoleh sebesar
3,456. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,673,
yang merupakan nilai batas kritis untuk menentukan signifikansi dalam
pengujian hipotesis. Karena nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, maka
hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak ada pengaruh ditolak, dan hipotesis
alternatif (Hi) diterima. Ini semakin memperkuat bukti bahwa Pendidikan
Agama Islam memang berpengaruh secara nyata terhadap sikap toleransi
siswa di SD Negeri 4 Mimika. Perbedaan yang signifikan ini juga menandakan
bahwa pengaruh tersebut positif, artinya peningkatan kualitas atau intensitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam akan berdampak positif terhadap

peningkatan sikap toleransi siswa.

Temuan ini sangat relevan dengan realitas pendidikan karakter yang
menjadi bagian penting dari sistem pendidikan nasional. Pendidikan Agama
Islam di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk kepribadian
dan karakter siswa sejak usia dini. Dalam kurikulum Pendidikan Agama
Islam, terdapat banyak nilai-nilai moral dan sosial yang diajarkan kepada
siswa, seperti kasih sayang, persaudaraan, keadilan, tanggung jawab, dan tentu
saja toleransi antar sesama. Nilai-nilai ini tidak hanya disampaikan dalam
bentuk materi kognitif, tetapi juga melalui pembiasaan, keteladanan, dan

praktik langsung dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.
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Misalnya, siswa diajak untuk saling menghargai teman-teman yang
berbeda suku, budaya, dan bahkan agama, serta dilatih untuk bersikap adil dan
tidak diskriminatif dalam berteman dan bekerja sama. Guru Pendidikan
Agama [slam memainkan peran penting dalam proses ini, tidak hanya sebagai
pengajar materi, tetapi juga sebagai teladan dalam bersikap dan berperilaku.
Guru yang mampu menyampaikan ajaran agama dengan pendekatan yang
inklusif, damai, dan kontekstual akan lebih mudah menanamkan nilai-nilai

toleransi kepada peserta didik.

Selain itu, pentingnya pendidikan agama dalam membangun sikap
toleransi juga sejalan dengan tuntutan masyarakat multikultural seperti
Indonesia. Mimika, sebagai salah satu daerah di Papua yang dihuni oleh
masyarakat dari berbagai latar belakang budaya dan agama, merupakan
contoh nyata pentingnya sikap toleransi untuk menjaga kerukunan dan
keharmonisan sosial. Jika sejak sekolah dasar siswa sudah dibekali dengan
nilai-nilai toleransi melalui pendidikan agama yang berkualitas, maka mereka
akan tumbuh menjadi pribadi yang mampu hidup berdampingan secara damai

dan produktif di tengah perbedaan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
Agama Islam memiliki pengaruh parsial yang signifikan terhadap sikap
toleransi siswa di SD Negeri 4 Mimika. Kesimpulan ini didukung oleh data
kuantitatif berupa nilai signifikansi sebesar 0,001 dan nilai t hitung sebesar
3,456, yang keduanya memenuhi kriteria signifikansi statistik. Oleh karena

itu, penguatan pendidikan agama di sekolah dasar, khususnya dalam konteks
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penanaman nilai-nilai toleransi, merupakan hal yang sangat penting dan

strategis.

Sebagai rekomendasi, pihak sekolah dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mendorong guru untuk
menggunakan metode yang lebih interaktif dan kontekstual, seperti diskusi
kelompok, studi kasus, dan simulasi sosial. Pemerintah daerah juga perlu
memberikan pelatihan kepada guru agar mereka mampu mengintegrasikan
nilai-nilai toleransi ke dalam setiap proses pembelajaran. Selain itu, perlu ada
dukungan dari seluruh elemen sekolah — kepala sekolah, guru mata pelajaran
lain, hingga orang tua — agar tercipta budaya sekolah yang mencerminkan

nilai-nilai keberagaman dan toleransi.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan Kontribusi penting
terhadap pemahaman kita tentang peran strategis pendidikan agama dalam
pembentukan Karakter siswa, dan menegaskan bahwa Pendidikan Agama
Islam bukan hanya penting dari sisi spiritual, tetapi juga menjadi pondasi

moral dan sosial dalam membangun masyarakat yang harmonis dan damai.

4.2.2. pendidikan agama islam berpengaruh simultan terhadap sikap toleransi
siswa sd negeri 4 mimika

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 4 Mimika,

dapat dijelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam berpengaruh secara simultan

terhadap sikap toleransi siswa. Pernyataan ini didukung oleh hasil analisis data

menggunakan program SPSS versi 25, yang menunjukkan bahwa nilai

signifikansi (Sig.) sebesar 0,001, jauh lebih kecil dari batas signifikansi
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standar yaitu 0,05. Hasil ini menandakan bahwa secara simultan, Pendidikan
Agama Islam memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap
pembentukan sikap toleransi siswa. Artinya, pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam keseluruhan dimensinya — baik aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik — secara bersama-sama mendorong

peningkatan sikap toleransi di kalangan siswa.

Penguatan kesimpulan tersebut juga terlihat pada nilai F hitung sebesar
11,945, yang secara nyata lebih tinggi dibandingkan nilai F tabel sebesar 4,02.
Fakta ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian
ini signifikan secara statistik, dan dengan demikian, variabel Pendidikan
Agama Islam secara menyeluruh (bukan hanya bagian-bagian terpisahnya)
memiliki kontribusi penting terhadap sikap toleransi siswa sebagai variabel
dependen. Jika F hitung melebihi F tabel, ini merupakan indikator bahwa
variabel bebas dalam model secara bersama-sama mampu menjelaskan
variabel terikat secara bermakna. Maka dari itu, pengaruh simultan dari
Pendidikan Agama Islam terhadap sikap toleransi siswa adalah positif dan

nyata.

Temuan ini memiliki implikasi yang sangat penting dalam konteks
pendidikan dasar, khususnya di lingkungan yang majemuk seperti Mimika.
Dalam pelaksanaan pendidikan agama, guru tidak hanya menyampaikan
ajaran dalam bentuk doktrin atau hafalan, tetapi juga membina dan
membentuk kepribadian siswa yang berakhlak mulia dan mampu hidup
berdampingan dengan perbedaan. Nilai-nilai Islam yang diajarkan dalam

proses pembelajaran, seperti kasih sayang, keadilan, persaudaraan, dan
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perdamaian, sangat relevan dengan upaya menanamkan sikap toleransi kepada
siswa sejak usia dini. Nilai-nilai tersebut secara simultan berperan dalam
membentuk kesadaran sosial siswa untuk saling menghargai dan hidup rukun

dengan sesama.

Lebih jauh, pendidikan agama yang baik tidak hanya bersifat
informatif, yaitu menyampaikan pengetahuan tentang ajaran agama, tetapi
juga harus bersifat transformatif, yakni mengubah cara berpikir, sikap, dan
perilaku siswa menjadi lebih inklusif dan moderat. Oleh karena itu, guru
Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat mengembangkan metode
pembelajaran yang kontekstual, menyenangkan, serta mampu menyentuh
ranah emosional siswa. Pendekatan seperti ini memungkinkan siswa
mengalami secara langsung nilai-nilai toleransi dalam praktik kehidupan

sehari-hari di sekolah.

Dengan demikian, berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap sikap toleransi siswa SD Negeri 4 Mimika.
Pelaksanaan pembelajaran agama Islam yang menyeluruh, bukan hanya
mampu meningkatkan pemahaman keagamaan siswa, tetapi juga
berkontribusi besar dalam membentuk karakter toleran yang sangat

dibutuhkan dalam masyarakat plural seperti Indonesia.

4.3. Hasil
Bagian ini menyajikan hasil analisis data yang telah diperoleh dari

penyebaran kuesioner kepada responden. Hasil analisis meliputi uji validitas,
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reliabilitas, normalitas, multikolinearitas, serta uji signifikansi parsial (uji t)
dan simultan (uji F). Seluruh pengujian dilakukan menggunakan bantuan
program statistik untuk memastikan kualitas data dan model penelitian yang

digunakan.

4.3.1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir
pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud.
Instrumen dikatakan valid apabila setiap item pernyataan memiliki korelasi

signifikan terhadap total skor variabelnya.

No | R-Hitung R-Tabel Status
X1 Pendidikan Agama Islam
1 0,497 0,345 Valid
2 0,796 0,345 Valid
3 0,623 0,345 Valid
4 0,557 0,345 Valid
5 0,570 0,345 Valid
Y Sikap Toleransi Siswa
1 0,632 0,345 Valid
2 0,652 0,345 Valid
3 0,668 0,345 Valid
4 0,597 0,345 Valid
5 0,810 0,345 Valid

Tabel 4. 1 Uji validitas SPSS 25

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen
penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian
ini, uji validitas dilakukan terhadap dua variabel, yaitu X1 (Pendidikan
Agama Islam) dan Y (Sikap Toleransi Siswa), dengan menggunakan
bantuan program SPSS versi 25. Kriteria yang digunakan untuk menentukan

validitas suatu item adalah dengan membandingkan nilai r hitung dengan r
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tabel. Adapun nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% dan jumlah responden
tertentu (biasanya n > 30) adalah sebesar 0,345. Jika nilai r hitung lebih

besar dari r tabel, maka item tersebut dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel X1 (Pendidikan Agama
Islam) yang terdiri dari 5 item pernyataan, seluruh item menunjukkan nilai
r hitung yang lebih besar dari r tabel. Item pertama memiliki r hitung sebesar
0,497, item kedua sebesar 0,796, item ketiga sebesar 0,623, item keempat
sebesar 0,557, dan item kelima sebesar 0,570. Karena seluruh nilai r hitung
melebihi 0,345, maka semua item pada variabel X1 dinyatakan valid. Hal
yang sama berlaku untuk variabel Y (Sikap Toleransi Siswa) yang juga
terdiri dari 5 item pernyataan. Item pertama hingga kelima masing-masing
memiliki nilai r hitung sebesar 0,632; 0,652; 0,668; 0,597; dan 0,810.
Kelima item ini juga menunjukkan nilai r hitung yang lebih tinggi
dibandingkan r tabel (0,345), sehingga semua item pada variabel Y dapat

dinyatakan valid.

Dengan demikian, seluruh butir pernyataan pada kedua variabel
telah memenuhi syarat validitas. Artinya, instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara empiris dan layak
digunakan untuk mengukur variabel Pendidikan Agama Islam dan Sikap
Toleransi Siswa. Hal ini juga menunjukkan bahwa responden mampu
memahami setiap butir pernyataan yang diberikan dalam kuesioner, serta
jawaban yang diberikan mencerminkan data yang relevan terhadap konstruk

yang diteliti.
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4.3.2. Uji Reabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi internal dari
instrumen penelitian. Instrumen dikatakan reliabel apabila menunjukkan nilai
koefisien yang tinggi dan stabil saat digunakan dalam pengukuran berulang

terhadap objek yang sama.

No | Variable Cronbach's | R-tabel | Status
Alpha
1 Pendidikan 0,661 0,60 Realiable
Agama [slam
2 Sikap Toleransi 0,691 0,60 Reliable

Tabel 4. 2 Uji reliabilitas SPSS 25

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen
penelitian dapat menghasilkan data yang konsisten apabila dilakukan
pengukuran secara berulang terhadap objek yang sama. Reliabilitas
berkaitan erat dengan stabilitas dan keandalan suatu alat ukur dalam
mengumpulkan data. Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach's Alpha yang diperoleh lebih besar daripada nilai r tabel yang
telah ditentukan, dalam hal ini sebesar 0,60. Uji reliabilitas dalam penelitian

ini dilakukan menggunakan bantuan program SPSS versi 25.

Berdasarkan Tabel 4.2 Uji Reliabilitas, terdapat dua variabel yang
diuji, yaitu Pendidikan Agama Islam dan Sikap Toleransi Siswa. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa variabel Pendidikan Agama Islam
memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,661, sedangkan variabel
Sikap Toleransi memperoleh nilai 0,691. Kedua nilai tersebut lebih besar
dari nilai r tabel 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel

dalam instrumen penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik.
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Nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh mengindikasikan bahwa
instrumen yang digunakan memiliki tingkat konsistensi internal yang cukup
kuat. Artinya, item-item pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan untuk
mengukur variabel Pendidikan Agama Islam dan Sikap Toleransi memiliki
keterkaitan yang saling mendukung satu sama lain. Dengan demikian,
jawaban responden atas item-item tersebut menunjukkan keseragaman yang

dapat diandalkan.

Hasil ini juga memperkuat validitas data yang telah diuji
sebelumnya, karena reliabilitas yang tinggi menjadi indikator bahwa hasil
pengukuran dapat dipercaya dan tidak terjadi fluktuasi yang signifikan
dalam jawaban responden. Maka dari itu, instrumen  penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam pengambilan
data, serta dapat menunjang keakuratan dan kepercayaan terhadap hasil

analisis data yang akan dilakukan pada tahap berikutnya.

4.3.3. Uji Normalitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah data yang digunakan
dalam penelitian berdistribusi normal. Uji ini penting sebagai syarat dalam

regresi linier, karena asumsi normalitas memengaruhi validitas pengujian

hipotesis.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 55
Normal Mean 0,0000000
Parameters™” | St 2,15516347
Deviation

68



Most Absolute 0,075
Extreme Positive 0,058
Differences  'Negative 0,075
Test Statistic 0,075
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true
significance.
Tabel 4. 3 Uji reliabilitas SPSS 25

Uji ini sangat penting karena merupakan salah satu asumsi dasar dalam
analisis regresi linier. Apabila data tidak berdistribusi normal, maka hasil
pengujian hipotesis bisa menjadi bias atau tidak valid. Dalam penelitian ini,
uji normalitas dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test dengan bantuan SPSS versi 25 terhadap residual yang tidak distandarisasi
dari model regresi. Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan pada Tabel 4.3,
diketahui bahwa jumlah sampel (N) adalah 55, dengan nilai mean residual
sebesar 0,0000000 dan standar deviasi sebesar 2,155. Nilai statistik uji
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,075 dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-
tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan
terpenuhinya asumsi normalitas ini, maka model regresi yang digunakan
dalam penelitian dianggap layak, dan hasil uji statistik terhadap hubungan
antara variabel Pendidikan Agama Islam dan Sikap Toleransi siswa dapat

dinyatakan valid dan dapat dipercaya.
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4.3.4. Uji Multikolenieritas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang kuat antar variabel independen dalam model regresi.
Kehadiran multikolinearitas dapat menyebabkan hasil regresi menjadi tidak

akurat, sehingga perlu diuji sebelum interpretasi dilakukan.

Coefficients?
Collinearity
Statistics

Model t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 5,134 0,000

Pendidikan 3,456 | 0,001 1,000 1,000

Agama

Islam
a. Dependent Variable: Sikap Toleransi

Tabel 4. 4 Uji reliabilitas SPSS 25

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan dalam Tabel
4.4, diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel
Pendidikan Agama Islam adalah sebesar 1,000, dengan nilai Tolerance juga
sebesar 1,000. Nilai VIF yang lebih kecil dari 10 (atau bahkan mendekati 1)
menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model
regresi. Secara umum, nilai VIF di bawah 10 dan nilai Tolerance di atas 0,1
menjadi indikator bahwa hubungan antar variabel independen tidak saling

mengganggu.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas pada model regresi dalam penelitian ini. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Pendidikan Agama Islam sebagai variabel

independen dalam model memiliki kemandirian dalam memengaruhi variabel

70



dependen, yaitu Sikap Toleransi siswa, tanpa campur tangan korelasi tinggi

dengan variabel lain.

4.3.5. Uji Heterokedaktisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Ketidaksamaan tersebut dapat menimbulkan masalah
dalam validitas model regresi, karena salah satu asumsi klasik dalam analisis
regresi linear adalah bahwa varians residual harus bersifat konstan
(homoskedastisitas). Jika asumsi ini dilanggar, maka model regresi yang

dihasilkan menjadi tidak efisien dan estimasi yang diperoleh bisa menjadi

bias.
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 2,966 1,483 2,000 | 0,051
Pendidikan | -0,065 0,076 -0,117 | -0,861 | 0,393
Agama
Islam
a. Dependent Variable: Abs RES

Tabel 4. 5. Uji Heterokedaktisitas SPSS 25

Dalam penelitian ini, pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan
metode uji Glejser, yaitu dengan melihat nilai signifikansi hasil regresi antara
variabel independen (Pendidikan Agama Islam) terhadap nilai absolut residual
(Abs_RES). Output uji heterokedastisitas ditampilkan pada Tabel 4.5, yang
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel Pendidikan

Agama Islam adalah sebesar 0,393. Nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi
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0,05, yang menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai residual absolut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi ini. Artinya, varians dari
residual bersifat konstan dan tidak tergantung pada nilai variabel independen.
Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan telah
memenuhi salah satu asumsi klasik yang penting, sehingga hasil analisis
regresi dapat dikatakan valid dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam
pengambilan kesimpulan lebih lanjut. Tidak terjadinya heterokedastisitas juga
memperkuat integritas model yang digunakan dalam penelitian ini, terutama
dalam menguji pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap sikap toleransi
siswa. Model regresi yang bebas dari gejala heterokedastisitas memberikan
keyakinan bahwa hasil estimasi koefisien tidak mengalami distorsi akibat

ketidakteraturan varians error.

4.3.6. Uji T Parsial
Uji t parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Hasil uji ini

menunjukkan variabel mana yang secara signifikan berpengaruh dalam model

penelitian.
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 12,652 2,464 5,134 0,000
Pendidikan 0,434 0,126 0,429 3,456 0,001
Agama
Islam

a. Dependent Variable: Sikap Toleransi
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Tabel 4. 6 Uji reliabilitas SPSS 25

Uji t parsial merupakan salah satu teknik analisis statistik yang
digunakan untuk menguji pengaruh secara individu antara variabel
independen terhadap variabel dependen dalam sebuah model regresi. Dalam
konteks penelitian ini, uji t digunakan untuk mengetahui apakah Pendidikan
Agama Islam (variabel independen) memiliki pengaruh signifikan terhadap

Sikap Toleransi Siswa (variabel dependen) di SD Negeri 4 Mimika.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) dari
variabel Pendidikan Agama Islam adalah 0,001, yang mana lebih kecil dari
batas signifikansi standar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara statistik antara Pendidikan Agama Islam terhadap sikap
toleransi siswa. Dengan kata lain, jika nilai Pendidikan Agama Islam

meningkat, maka sikap toleransi siswa juga akan cenderung meningkat.

Selain itu, nilai t hitung yang diperoleh sebesar 3,456 juga lebih besar
daripada nilai t tabel sebesar 1,673, yang semakin memperkuat bukti bahwa
terdapat pengaruh nyata antara kedua variabel. Nilai t hitung yang melebihi t
tabel merupakan indikator bahwa hasil tersebut tidak terjadi secara kebetulan,
melainkan menunjukkan pengaruh positif yang nyata dari Pendidikan Agama

Islam terhadap sikap toleransi siswa.

Temuan ini menegaskan bahwa Pendidikan Agama Islam di sekolah
dasar memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa, terutama
dalam menumbuhkan sikap saling menghargai dan menghormati perbedaan.
Nilai-nilai yang diajarkan dalam mata pelajaran ini, seperti kasih sayang,

persaudaraan, dan keadilan, secara tidak langsung mendorong siswa untuk
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hidup rukun dalam lingkungan yang beragam. Oleh karena itu, pendidikan
agama yang dirancang dengan baik dan kontekstual sangat diperlukan sebagai

fondasi dalam menanamkan nilai-nilai toleransi sejak dini.

4.3.7. Uji T Simultan
Uji F simultan bertujuan untuk menguji apakah semua variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Uji ini memberikan gambaran mengenai kekuatan kolektif dari

model regresi yang dibangun.

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 56,530 1| 56,530 | 11,945 .001°

Residual 250,815 53 4,732

Total 307,345 54
a. Dependent Variable: Sikap Toleransi
b. Predictors: (Constant), Pendidikan Agama Islam

Tabel 4. 7 Uji reliabilitas SPSS 25

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan bantuan program
SPSS versi 25, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,001, yang berarti
lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara
simultan, variabel Pendidikan Agama Islam memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap sikap toleransi siswa. Artinya, pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam secara keseluruhan mampu mendorong peningkatan

sikap toleransi di kalangan siswa.

Lebih lanjut, nilai F hitung yang diperoleh adalah 11,945, sedangkan F

tabel berada pada angka 4,02. Karena F hitung lebih besar dari F tabel, maka
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4.4.

dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dibangun signifikan secara
statistik. Dengan kata lain, Pendidikan Agama Islam sebagai variabel
independen secara simultan memiliki pengaruh positif yang nyata terhadap

sikap toleransi siswa sebagai variabel dependen.

Temuan ini mengindikasikan bahwa Pendidikan Agama Islam tidak
hanya berpengaruh pada aspek kognitif siswa, tetapi juga memainkan peran
penting dalam membentuk karakter sosial yang toleran dan saling menghargai.
Melalui pembelajaran nilai-nilai ajaran Islam seperti kasih sayang, keadilan,
perdamaian, dan persaudaraan, siswa dibimbing untuk menghormati perbedaan
dan hidup rukun dalam lingkungan yang majemuk. Oleh karena itu, penting
bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk terus mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang tidak hanya informatif tetapi juga transformatif dalam

membentuk sikap toleransi sejak dini.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana Pendidikan
Agama Islam berpengaruh terhadap sikap toleransi siswa di SD Negeri 4
Mimika. Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang tidak hanya
mengajarkan aspek ibadah dan akidah, tetapi juga memuat nilai-nilai sosial dan
moral, termasuk toleransi, kasih sayang, dan persaudaraan dalam kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui apakah
materi serta pendekatan pengajaran dalam pendidikan agama tersebut mampu

mendorong terciptanya perilaku toleran di kalangan siswa sejak usia dini.
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Hasil uji t parsial menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam
memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap toleransi siswa, dengan nilai
signifikansi 0,001, yang lebih rendah dari 0,05, serta nilai t hitung 3,456 yang
lebih besar dari t tabel 1,673. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
pendidikan ini dalam membantu siswa mengembangkan sikap toleran, seperti
yang juga direfleksikan dalam penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan
agama mampu menanamkan sikap toleransi beragama dan menghargai
perbedaan di antara siswa (Saragih & Dianto, 2023; , Ramadani, 2024 :1).
Selain itu, penerapan metode pembelajaran yang efektif, seperti yang
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam, dapat secara langsung
berkontribusi pada pembentukan sikap sosial siswa (Frendi & Khamim, 2024;
, Mahfudz, 2024). Penguatan karakter melalui pendekatan berbasis kearifan
lokal, seperti yang diamati dalam beberapa sekolah, juga menunjukkan bahwa
integrasi nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran pendidikan agama sangat
relevan (Muhajir & Muslimah, 2025). Dengan demikian, kualitas pendidikan
agama yang baik diharapkan terus ditingkatkan untuk memfasilitasi

perkembangan sikap toleransi yang lebih baik di antara siswa.

Hasil uji F simultan memberikan bukti kuat bahwa Pendidikan Agama
Islam, melalui aspek materi, pendekatan, dan metode pengajaran secara
keseluruhan, berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap toleransi siswa.
Dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 dan F hitung 11,945 yang jauh
melebihi F tabel 4,02, penelitian ini menunjukkan pentingnya pendekatan
holistik dalam pengajaran agama (Lubis & Mahariah, 2024; , Antika & Husni,

2025 :1). Penekanan pada pembelajaran yang tidak sekadar hafalan, tetapi juga
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penanaman nilai-nilai moral aplikatif, menjadi fundamental dalam
pengembangan karakter siswa di lingkungan yang beragam (Muis et al., 2024;
, (Ma’rifah, 2025; . Selain itu, peran pendidik PAI dalam menciptakan iklim
pembelajaran yang toleran melalui contoh dan metode pengajaran yang efektif
juga diakui sebagai faktor kunci dalam pembentukan sikap toleransi (Kamus et
al., 2024; , Zainuri et al., 2024). Oleh karena itu, mengintegrasikan nilai-nilai
ini ke dalam proses pembelajaran diharapkan dapat mempromosikan harmoni

dalam masyarakat yang majemuk (Ma’rifah, 2025; ,Walad et al., 2025).

Dalam konteks SD Negeri 4 Mimika, pendidikan yang menanamkan
nilai-nilai toleransi sangat penting, mengingat keberagaman sosial dan budaya
di sekitar sekolah tersebut. Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran
kunci dalam mengajarkan siswa untuk memahami dan menghargai perbedaan
sebagai anugerah, serta pentingnya hidup damai dalam masyarakat yang
beragam Sari et al. (2022), Mulyadi, 2023). Pembelajaran yang terstruktur dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari sangat diperlukan, di mana guru PAI
dapat memanfaatkan pendekatan multikultural untuk memastikan nilai-nilai
toleransi terinternalisasi dengan baik di kalangan siswa (Pasaribu et al., 2024;
, Nurhasanah, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang berbasis
pada prinsip inklusif dan multikultural dapat meningkatkan sikap saling
menghargai dan memahami antar umat beragama (Afifah et al., 2022; ,
Arikarani et al., 2025). Dengan demikian, guru PAI di SD Negeri 4 Mimika
tidak hanya bertugas dalam transfer ilmu, tetapi juga berfungsi sebagai
pembimbing karakter yang membantu siswa menyadari pentingnya nilai-nilai

moral dalam kehidupan sehari-hari mereka (Darmawan, 2023; , Tohari, 2023).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dan studi terdahulu yang
menjelaskan bahwa pendidikan agama yang efektif dapat membentuk karakter
siswa, khususnya dalam aspek sosial seperti empati, kerja sama, dan sikap
saling menghargai Masripah et al. (2025). Dalam konteks Pendidikan Agama
Islam, materi yang menekankan nilai ukhuwah Islamiyah (persaudaraan
sesama Muslim), ukhuwah wathaniyah (persaudaraan sebangsa), dan ukhuwah
basyariyah (persaudaraan sesama manusia) akan sangat berkontribusi terhadap
pembentukan sikap toleran di kalangan siswa (Farhan, 2022). Pendekatan
kontekstual dalam pengajaran memungkinkan siswa untuk lebih mudah
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga mereka dapat berinteraksi dengan baik dalam masyarakat yang
beragam (Syah et al., 2024). Selain itu, pendidikan yang berbasis pada
pengembangan karakter melalui kegiatan sosial dan kolaboratif akan lebih
efektif dalam membangun kemampuan siswa untuk saling menghargai dan
bekerja sama dalam konteks inklusif (Hanapi, 2025). Dengan demikian,
pendidikan agama yang terintegrasi dan berbasis pada nilai-nilai kemanusiaan

akan berperan penting dalam membangun sikap toleransi di kalangan siswa.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran krusial dalam
membentuk sikap toleransi siswa, baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan PAI yang berbasis toleransi dan
moderasi mampu meningkatkan penerimaan dan penghargaan siswa terhadap
perbedaan (Sari et al., 2022; Gandara, 2023; Ardiana & Jasminto, 2024).
Dalam konteks ini, strategi pengajaran yang inklusif dan penerapan nilai-nilai

agama dalam kehidupan sehari-hari terbukti menghasilkan pengaruh positif
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terhadap pengembangan karakter siswa (Rahmah et al., 2025; Muis et al.,
2024). Pendidikan yang melibatkan interaksi yang beragam, seperti partisipasi
siswa dalam kegiatan lintas agama, juga mendukung pembentukan sikap
toleransi beragama (Taufikurrahman et al., 2024; Frendi & Khamim, 2024).
Temuan ini menegaskan pentingnya peran guru dalam mendidik siswa agar
menghargai keberagaman dan menciptakan generasi yang damai (Akmalia et
al., 2023; Nugraha et al., 2022). Oleh karena itu, kebijakan pendidikan harus
berfokus pada penguatan kualitas pengajaran PAI yang memperhatikan nilai
toleransi sejak usia dini untuk menciptakan masyarakat yang harmonis (Sari et

al., 2022; Saragih & Dianto, 2023; Kharisma et al., 2024).
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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian

ini, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap sikap toleransi siswa di SD Negeri 4 Mimika, baik

secara parsial maupun simultan.

1.

Secara parsial, hasil uji t menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam
berpengaruh signifikan terhadap sikap toleransi siswa. Nilai signifikansi
sebesar 0,001 (lebih kecil dari 0,05 :1) dan nilai t hitung sebesar 3,456
(lebih besar dari t tabel 1,673) membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara Pendidikan Agama Islam terhadap sikap
toleransi. Hal ini berarti semakin baik implementasi Pendidikan Agama
Islam, maka semakin tinggi pula tingkat toleransi siswa terhadap perbedaan
di lingkungan sekolah.

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam
juga memiliki pengaruh yang signifikan secara keseluruhan terhadap sikap
toleransi siswa. Nilai signifikansi sebesar 0,001 (lebih kecil dari 0,05 :1)
dan nilai F hitung sebesar 11,945 (lebih besar dari F tabel 4,02)
mengindikasikan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara
komprehensif mampu mendorong terbentuknya sikap saling menghargai,

menghormati, dan hidup rukun dalam keberagaman.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam
di SD Negeri 4 Mimika bukan hanya sebagai media penyampaian materi
keagamaan, tetapi juga berperan penting dalam pembentukan karakter toleransi
siswa. Pendidikan agama yang diterapkan secara baik mampu memperkuat
nilai-nilai kemanusiaan, empati, dan saling pengertian antar peserta didik

dalam kehidupan sehari-hari.

5.2. Saran

1. Bagi Guru dan Pihak Sekolah: Diharapkan dapat terus meningkatkan
kualitas pengajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan yang
kontekstual dan menyentuh nilai-nilai kehidupan, khususnya nilai-nilai
toleransi. Penanaman sikap saling menghargai dalam keberagaman perlu
diintegrasikan dalam setiap kegiatan pembelajaran.

2. Bagi Orang Tua: Peran orang tua sangat penting dalam mendukung
pembelajaran agama anak di rumah. Oleh karena itu, kerja sama antara
sekolah dan orang tua perlu ditingkatkan agar nilai-nilai toleransi dapat
terus tertanam dan dipraktikkan oleh siswa di lingkungan luar sekolah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan menambah variabel lain seperti lingkungan sosial, peran teman
sebaya, atau media pembelajaran, untuk memperkaya pemahaman tentang

faktor-faktor yang memengaruhi sikap toleransi siswa.
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